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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Fatwa Dar al-Ifia’
al-Misriyyah Nomor 14993 Tentang Kesepakatan Suami Istri Untuk Tidak
Memiliki Anak” merupakan hasil penelitian kualitatif dengan tujuan untuk
menjawab pertanyaan terkait bagaimana isi fatwa Dar al-Ifta’ al-Misriyyah
nomor 14993 tentang kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak? dan
bagaimana analisis hukum Islam terhadap isi fatwa Dar al-Ifia’ al-Misriyyah
nomor 14993 tentang kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak?

Data penelitian dikumpulkan dengan metode kepustakaan (/ibrary reseach)
yang dilakukan dengan cara membaca, memahami, serta mengelonpokkan data-
data yang sudah didapatkan. Setelah itu dianalisis dengan menguraikan data
dengan kalimat yang jelas dan terperinci atau deskriptif, yakni analisis dengan
memaparkan data isi fatwa Dar al-Ifta’ al-Misriyyah nomor 14993 tentang
kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak yang kemudian dianalisis
menggunakan teori hukum Islam, yaitu pendapat ulama dan giyas sebagai metode
istinbat hukum. Selanjutnya diambil suatu kesimpulan.

Skripsi ini memuat dua hasil penelitian. Pertama, terkait isi fatwa Dar al-
Ifia’ al-Misriyyah tentang hukum kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki
anak ialah diperbolehkannya suami istri untuk bersepakat tidak memiliki anak
dikarenakan adanya faktor yang membahayakan istri ketika hamil atau untuk
kepentingan pribadi pasangan suami istri. kebolehan tersebut dikarenakan tidak
ada nas dalam Alquran dan hadis yang mewajibkan untuk mempunyai anak
melainkan hanya menyarankan agar memperbanyak anak. Selain itu juga
kesepakatan untuk tidak memiliki anak dianalogikan dengan kebolehan
melakukan ‘az/. Kedua, fatwa Dar al-Ifia’ al-Misriyyah tentang hukum
kesepakatan suami istri untuk 6 tidak memiliki anak dianalisis dengan
menggunakan pendapat ulama ' dan metode istinbat hukum giyas' dengan
dipaparkan alasan yang selaras, maka dengan itu kesepakatan untuk tidak
memiliki anak jika dianalogikan dengan ‘az/maka memiliki dua hukum yakni
makruh dan mubah. Makruh apabila dikarenakan merasa tidak sanggup akan
tanggung jawab terhadap anak, takut akan rusaknya zaman, serta kepentingan
pribadi (yang tidak membahayakan), dan mubah apabila dikarenakan takut
terdapat bahaya bagi istri ketika hamil.

Berdasar kesimpulan, maka saran yang penulis ajukan adalah Pasangan
suami istri yang mereka merasa akan masalah apabila memiliki anak seperti
kekurangan ekonomi, tidak sanggup akan tanggung jawab anak, takut akan
rusaknya zaman, atau kepentingan pribadi lainnya, hendaknya melakukan
pengaturan kelahiran dengan cara menunda atau mngatur jarak antar kelahiran
agar dapat mempersiapkan diri untuk menyambut kehadiran anak. karena
memiliki anak dalam pandangan Islam memiliki keutamaan dan manfaat yang
besar bahkan dapat dirasakan oleh orangtua sampai di akhirat kelak.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Sejak diciptakan, manusia secara terus-menerus berkembang biak
membentuk suatu kelompok yang terbagi berdasarkan keluarga, marga, suku,
hingga bangsa. Keluarga merupakan kelompok terkecil yang terbentuk
berdasarkan ikatan darah atau melalui perkawinan dan adopsi.!

Perkawinan yang dilakukan oleh manusia berbeda dengan binatang,
yang melakukan perkawinan secara bebas sesuai kehendak nafsunya. Hewan
dalam melakukan perkawinan hanya untuk melampiaskan nafsunya,
sedangkan manusia diatur oleh etika yang memuliakan nilai kemanusiaan
yang beradab. Oleh sebab itu manusia dalam menjalankan perkawinan harus
tunduk pada hukum untuk melakukannya secara legal.?

Mempertahankan keturunan® melalui * kelahiran merupai(an tujuan
terpenting dari perkawinan. Pada dasarnya semua manusia yang telah lama
membina rumah tangga akan merasa gelisah ketika masih tidak memiliki
anak. Keluarga mereka terasa sepi dan kurang bergairah dalam menjalani
kehidupan, karena sejatinya seseorang rela bekerja untuk memenuhi

kebutuhan keluarganya.? Bahkan kegelisahan tidak segera mempunyai

' Syamsuddin, Cahaya Hidup Pengasuhan Keluarga: Fungsionalisme Struktural dan

Interaksionisme Simbolik, (Ponorogo: Wade Group, 2018), 1.

2 Boedi abdullah dan Beni Ahmad Saebeni, Perkawinan Perceraian keluarga Muslim, (Bandung:
Pustaka Setia, 2013), 17.

3 M. Ali Hasan, pedoman Berumah Tangga Dalam Islam, (Jakarta: Pranada Media, 2003), 15.



keturunan dapat menyebabkan pasangan suami istri memilih untuk bercerai.

Hal ini dikarenakan manusia memiliki fitrah untuk berkeinginan memiliki

keturunan. Sebagaimana yang dijalaskan dalam Alquran :
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“Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan
menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu,
dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka
beriman kepada yang bathil dan mengingkari nikmat Allah?." (QS. nn-
Nahl ayat 72)4

Anak dalam pandangan Islam dianggap sebagai karunia dan rezeki

Allah yang diberikan kepada manusia sehingga harus dijaga dengan baik dan

disyukuri. Bahkan Nabi Muhammad dalam sebuah hadis menganjurkan

umatnya ketika menikah untuk memilih wanita yang subur agar menghasilkan

keturunan yang banyak sebagaimana hadis dari Ma’qil:

“Dari Ma’qil bin Yasar dia berkata ada seseorang yang menemui Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam, dia berkata bahwa dia sungguh mencintai
wanita yang memiliki garis keturunan yang baik dan memiliki paras
cantik, namun sayangnya dia tidak dapat memiliki keturunan. Dia
bertanya pada Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam, “Apakah
boleh aku menikahinya?” Beliau menjawab, “Tidak boleh.” Kemudian
dia mendatangi Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam lagi kedua kalinya,
jawabannya pun sama dilarang. Kemudian dia mendatangi Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam ketiga kalinya, Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam lantas bersabda, ‘“Nikahilah wanita yang pengasih dan punya

4 Kementerian Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Sygma, 2005), 275.



banyak keturunan karena aku sangat berbangga karena sebab kalian
dengan banyaknya pengikutku’

Dalam perkawinan suami istri tidak hanya menghasilkan anak
kemudian menggabaikan akan tanggung jawab untuk mendidik dan merawat
anak mereka. Sebagai orang tua mereka mempunyai tanggung jawab untuk
mendidik dan merawat anaknya dengan ilmu agama sebagai bekal untuk
menjalani kehidupannya dan menjadi generasi penerus Islam yang berkualitas.

Bl 500 el ey 20 a3 8 (Shaly Sedif 18 14T 5 e o
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“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan” (QS. At-Tahrim ayat 6)°

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang tua memiliki tanggung jawab
untuk memberi pendidikan yang baik kepada anak, baik itu pendidikan secara
formal maupaun non formal. Orang 'tua tidak diperboleﬁkan untuk
menelantarkan anaknya dengan tidak memberikan perawatan dan pendidikan
kepada mereka sehingga tidak dapat memberikan manfaat kepada orang
tuanya kelak di akhirat.

Besarnya tanggung jawab orang tua terhadap anak terkadang

menimbulkan kekhawatiran terhadap orang tua bahwa mereka tidak mampu

untuk mendidik dan merawat anak dengan baik sehingga membuat mereka

5 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud Jilid II, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1996), 87.
¢ Kementerian Agama RI, A/-Qur’an..., 560.



terlantar. Hal inilah yang menjadi alasan beberapa pasangan suami istri,
terutama yang menikah pada usia muda memutuskan untuk menunda
kehamilan. Selain karena hal tersebut, terdapat banyak faktor lain pasangan
suami istri memutuskan untuk menunda kehamilan, di antaranya faktor
finansial, adanya penyakit bawaan atau kronis, dan trauma mendalam.

Pada masa sekarang ini di berbagai negara di dunia terutama negara
barat muncul sebuah fenomena dimana suami istri bersepakat untuk tidak
memiliki anak sama sekali dalam perkawinannya atau yang lebih sering
disebut dengan Childfree (bebas anak). 7 Pasangan suami istri yang memilih
untuk childfree pada dasarnya mereka mampu untuk memiliki anak, namun
secara sadar dan sukarela mereka memilih untuk hidup bebas anak. Mereka
yang memilih untuk childfiee bukan dikarenakan faktor dalam tubuh seperti
adanya penyakit yang menghalangi wanita untuk haml, melainkan
dikarenakan faktor luar tubuh seperti kesulitan ekonomi, tidak ingin untuk
menjadi orang tua, kerusakan zaman, dl1.8

Dalam rana rumah tangga, keadaan tidak memiliki anak disebut sebagai
childlessness. Childlessness kemudian dibagi menjadi dua kelompok yakni
childfree dan childless. Pada kasus childless pasangan suami istri pada
dasarnya mendambakan seorang anak, hanya saja mereka tidak mampu untuk
bereproduksi karena adanya gangguan atau penyakit pada alat reproduksi atau

faktor lain. Tentu hal ini bukanlah pilihan dari mereka, melainkan sebuah

7 Victoria Tunggono, Childfree & Happy : Keputusan Sadar untuk hidup Bebas Anak,
(Sleman: Buku Mojok Group, 2021), 17.
8 Ibid., 34.



keterpaksaan yang harus mereka terima. Sedangkan pada childfree pasangan
suami istri pada dasarnya mampu untuk bereproduksi, namun mereka memilih
untuk tidak memiliki anak.’

Bentuk komitmen dalam menjalankan kesepakatan untuk tidak
memiliki anak dilakukan dengan cara menghilangkan apa yang menjadi
penyebab terjadinya kehamilan, mereka akan melakukan program Keluarga
Berenca (KB).!° KB adalah upaya yang dilakukan secara sadar oleh pasangan
suami istri untuk memutus terjadinya kehamilan atau mengatur jumlah dan
jarak anak serta waktu kelahiran.!! Keluarga Berencana dilakukan oleh dengan
alat kontrasepsi. Kontrasepsi adalah upaya untuk mencegah terjadinya
pembuahan dengan cara mencegah bercampurnya antara sperma dengan sel
telur saat terjadinya hubungan seksual sehingga dapat mencegah kehamilan.!?

Dalam Islam mencegah kehamilan ketika berhubungan seksual bukanlah
hal yang baru. Pada zaman Rasululah Saw dikenal istilah ‘az/ sebagai usaha
yang dilakukan oleh para sahabat untuk mencegah kehamilan. Secara bahasa
‘azl mempunyai arti menyingkirkan.!3 Dan secara istilah ‘az/ adalah usaha

untuk mebgeluarkan sperma di luar rahim wanita ketika terasa sperma akan

% Tbid.

10 Ibid., 99.

! 1da Prijatni dan Sri Rahayau, Kesehatan Reproduksi dan Keluarga Berencana, (Kementerian
kesehatan RI, 2016), 114.

12 Ibid., 116.

13 Ahmad Warson Munawir, Kamus Munawir Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progesif,
2002), 927.



keluar (ejakulasi).'* Wahbah az-Zuhaili memaknai ’az/ sebagai upaya
mengeluarkan sperma di luar vagina sehingga menunda kehamilan.!>

Menanggapi tren gaya hidup tersebut yang semakin berkembang
termasuk ke negara yang mayoritas penduduk Islam. Oleh sebab itu Dar al-
Ifta’ al-Misriyyah mengeluarkan fatwa nomor 14993 tentang kesepakatan
suami istri untuk tidak memiliki anak. Fatwa tersebut menjelaskan
diperbolehkanya praktek kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak
dikarenakan faktor adanya bahaya bagi istri, ketidakmampuan menjadi orang
tua, takutnya kerusakan zaman, atau kepentingan pribadi. Dalam fatwa
tersebut dijelaskan kebolehan suami istri untuk bersepakat tidak memiliki
anak didasarkan pada tidak adanya perintah dalam mnas Alquran yang
mewajibkan seseorang untuk memiliki anak, malainkan syariah hanya
menyarankan seseorang agar memiliki banyak anak dikarenakan banyak
keutamaan yang didapatkan dalam memiliki anak.'®

Selain itu juga Dar al-Ifia’ al-Misriyyah dalam fatwanya menjelaskan
diperbolehkannya kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak
digiyaskan dengan perbuatan ‘az/ Keterkaitan antara ‘az/dengan kesepakatan

untuk tidak memiliki anak terletak pada belum terciptanya segumpal daging

" Yusuf Qardawi, Halal Dan Haram Dalam Islam, terj. Ahmad Semait, (Jakarta: Pustaka
Nasional, 2010), 323.

15 Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu Jilid 9, ter. Abdul Hayyei Al-Kattani et al.,
(Jakarta: Gema Insani, 2011), 104.

16 Dar al-Ifta’ al-Mihsriyyah, "Kesepakatan Sumai Istri Untuk Tidak Memiliki Anak”, dalam
http://www.dar-alifta.org/Home/ViewFatwa?ID=14993, diakses 11 Desember 2021.
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(janin). Adapun pembolehan dilakukannya ‘az ketika bersetubuh merujuk

pada hadis yang diriwayatkan dari sahabat Jabir bin Abdullah:
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“Bahwasannya ada seorang laki-laki mendatangi Nabi Muhammad
sallallaahu ‘alaihi wa sallam dan berkata “Sesungguhnya aku
mempunyai seorang budak wanita yang membantu kami dan memberi
minum (ternak) kami. Aku ingin mencampurinya namun aku tidak ingin
ia hamil”. Beliau bersabda “Lakukanlah ‘az/ terhadapnya jika engkau
menghendaki. Namun begitu, akan tetap datang padanya apa yang telah
ditetapkan (Allah) kepadanya”. Tidak lama kemudian, laki-laki itu
mendatangi beliau kembali dan berkata “Sesungguhnya budak wanitaku
hamil”. Beliau bersabda “Sesungguhnya telah aku beritahukan
kepadamu bahwa tetap akan datang padanya apa yang telah (Allah)
tetapkan kepadanya”!’

Dan pada riwayat Imam Bukhari dari sahabat Jabir bin Abdullah:
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“Dari Jabir ia berkta "Pada masa Nabi salallahu ‘alaih wa sallam kami
pernah melakukan ‘az/” Dan dari Jabir Ra. berkata “Kami melakukan
'azl, sedangkan al-Quran juga turun” Dan dari Jabir ia berkata “Kami
melakukan ‘az/pada masa Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam dan al-Quran
juga turun.”!8

Mengenai  pembatasan  kelahiran,  Jumhur  Ulama’ telah
mengharamkannya secara mutlak jika dikarenakan sebab-sebab yang tidak

diakui oleh syariat. Sebab yang diakui oleh syariat adalah apabila terdapat

17 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim..., 66.
18 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 2002), 1327.



bahaya yang akan dialami oleh wanita atau bahkan anak yang akan dilahirkan
ketika terjadinya kehamilan. Pelarangan ini disebabkan karena pembatasan
kelahiran bertentangan dengan fitrah penciptaan manusia sebagai makhluk
yang berkembang biak. Para ulama’ telah memberikan solusi jika pasangan
suami istri merasa kesulitan ekonomi atau belum mampu atas tanggung jawab
sebagai orang tua dengan melakukan pengaturan jarak kelahiran, bukan
dengan pembatasan kelahiran secara mutlak.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
tertarik melakukan penelitian yang lebih mendalam dan teliti mengenai
kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak, dengan karya tulis ilmiyah
yaitu skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Fatwa Dar al-
Ifia’ al-Misriyyah Nomor 14993 Terhadap Kesepakatan Suami Istri Untuk

Tidak Memiliki Anak”

. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diketahui beberapa
masalah dalam penelitian ini, adapun masalah tersebut dapat diidentifikasi
oleh penulis sebagai berikut:

1. Tujuan perkawinan dalam Islam
2. Kajian hukum Islam tentang kesepakatan perkawinan.
3. Kajian hukum Islam tentang pembatasan kelahiran

4. Metode giyas dalam istinbat hukum Islam



5. Isi fatwa Dar al-Ifia’ al-Misriyyah nomor 14993 tentang kesepakatan
suami istri untuk tidak memiliki anak

6. Analisis hukum Islam Terhadap fatwa Dar al-Ifta’ al-Misriyyah nomor
14993 tentang kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak.

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka penulis

menganggap perlu ada pembatasan masalah yang akan menjadi fokus

pembahasan pada penelitian ini. Guna mempermudah penulis dalam

mengelolah data, maka penulis melakukan pembatasan masalah dalam

penelitian penelitian ini sebagai berikut:

1. Isi fatwa Dar al-Ifia’ al-Misriyyah nomor 14993 tentang kesepakatan
suami istri untuk tidak memiliki anak

2. Analisis hukum Islam terhadap fatwa Dar al-Ifia’ al-Misriyyah nomor

14993 tentang kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang dan juga identifikasi masalah yang
telah diuraikan di atas, maka penulis telah menyusun rumusan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana isi fatwa Dar al-Ifia’ al-Misriyyah nomor 14993 tentang
kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak?
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap Fatwa Dar al-Ifia’ al-
Misriyyah nomor 14993 tentang kesepakatan suami istri untuk tidak

memiliki anak?



D. Kajian Pustaka

Dalam kajian pustaka ini, penulis akan memaparkan beberapa penelitian

sebelumnya untuk menunjukkan bahwa penelitian ini murni hasil pemikiran

penulis. Berikut ini karya tulis ilmiah sebelumnya yang membahas tentang

pembatasan kelahiran dalam hukum Islam::

l.

Skripsi yang ditulis oleh Asra Junita Sari pada tahun 2021, salah satu
mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim yang berjudul ‘Pelaksanaan Program
Keluarga Berencana Masyarakat Desa Muara Uwai Kecamatan
Bangkinang Kabupaten Kampar Menurut Prespektif Hukum Islam’.
Hasil yang diperoleh dari penenlitian tersebut adalah sebagian
masyarakat yang menjadi responden melakukan program KB dengan
tujuan pembatasan jumlah kelahiran dan pengaturan kelahiran dengan
cara menggunakan alat kontrasepsi tubektomi. !° Persamaan dari kedua
penelitian ini adalah pembahasan mengenai pembatasan kelahiran yang
dilakukan pasangan suami istri. Sedangkan perbedaan skripsi ini dan
penelitian yang dilakukan penulis adalah skripsi ini berfokus pada praktek
KB yang dilakukan masyarakat dengan cara tubektomi, sedangkan
penelitian penulis berfokus pada analisis hukum Islam terhadap fatwa Dar
Ifta Al-Misriyyah terhadap kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki

anak yang dalam prakteknya terdapat pembatasan kelahiran.

19 Asra Junita Sari, “Pelaksanaan Program Keluarga Berencana Masyarakat Desa Muara Uwai
Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar Menurut Prespektif Hukum Islam”, (Skripsi-UIN
Sultan Syarif Kasim Pekanbaru, 2021)

10



2. Skripsi yang ditulis oleh Titut Wahyuningsih pada tahun 2019, salah satu
mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Islam Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya yang berjudul “Analisis hukum Islam
Terhadap Pendapat Tokoh Struktural LDII Desa Bangi Kecamatan
Purwosari Kabupaten Kediri Tentang Keharaman Menggunakan Metode
KB Modern”. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut adalah
tentang pendapat tokoh LDII yang bertentangan dengan hukum Islam
dikarenakan mayoritas ulama memperbolehkan melakukan pengaturan
kelahiran disebabkan untuk menghindari bahaya. ?° Persamaan dari kedua
penelitian ini adalah pembahasan tentang pembatasan kelahiran oleh
pasangan suami istri. Sedangkan letak perbedaan skripsi ini dan penelitian
penulis adalah skripsi ini berfokus pada pendapat tokoh struktural LDII
mengenai program KB, sedangkan penelitian penulis berfokus pada
pendapat Dar al-Ifta’ al-Misriyyah terhadap pasangan suami istri yang
bersepakat untuk tidak memiliki anak.

3. Skripsi yang ditulis oleh Irwansyah pada tahun 2021, salah satu
mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Universitas Muhammadiyah
Makassar yang berjudul “Hukum ‘az/ Dalam Membatasai Kehamilan
Menurut Figih Islam”. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut
adalah metode ‘az/ yang digunakan untuk membatasi kehamilan

hukumnya makruh (dibenci). Akan tetapi hukum tersebut bisa berubah

20 Titut Wahyuningsih , “Analisis hukum Islam Terhadap Pendapat Tokoh Struktural LDII Desa
Bangi Kecamatan Purwosari Kabupaten Kediri Tentang Keharaman Menggunakan Metode KB
Modern”, ( Skripsi-UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019).



menjadi mubah apabila terdapat kndisi darurat yang mengharuskan untuk
melakukan ‘azl.?! Persamaan dari kedua penelitian ini adalah pembahasan
dalam hal pembatasan kelahiran yang ditinjau dalam hukum Islam.
Sedangkan letak perbedaan skripsi ini dan penelitian penulis adalah
skripsi ini berfokus pada pembatasan kelahiran menggunakan metode
kuno yakni ‘az/, sedangkan penelitian penulis bukan berfokus pada
metode pembatasan kehamilan kelahiran pada kesepakatan suami istri
untuk melakukan pembatasan kelahiran.

4. Skripsi yang ditulis oleh Sri Indayani pada tahun 2012, salah satu
mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga Universitas Islam Negeri
Suska Pekanbaru yang berjudul “Menunda Hamil Bagi Wanita Karir
Ditinjau Menururt Hukum Islam (Studi Kasus PT.hervenia Kampar
Lestari Sungai Pinang Kabupaten kampar). Hasil yang diperoleh dari
penelitian tersebut adalah kebijakan yang dilakukan oleh PT. Hervenia
berupa menunda kehamilan bagi pekerja wanita bertentangan dengan
hukum Islam dikarenakan menghalangi hak-hak wanita dalam rumah
tangga untuk melahirkan dan membesarkan anak.>?> Persamaan kedua
penelitian ini adalah pembahasan dalam hal pembatasan kehamilan.
sedangkan letak perbedaan skripsi ini dan penelitian penulis adalah skripsi

ini berfokus pada kesepakatan untuk menunda kehamilan yang dilakukan

2 Irwansyah , “Hukum ‘Azl Dalam Membatasai Kehamilan Menurut Figih Islam’, (Skripsi-
Universitas Muhammadiyah Makassar, 2021)

228ri Indayani,“Menunda Hamil Bagi Wanita Karir Ditinjau Menururt Hukum Islam (Studi
Kasus PT.hervenia Kampar Lestari Sungai Pinang Kabupaten kampar)”, (Skirpsi-UIN Suska
Pekanbaru, 2012).
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oleh pekerja wanita dan pihak perusahaan selama bekerja, sedangkan
penelitian penulis berfokus pada kesepakatan untuk tidak memiliki anak
yang dilakukan oleh pasangan suami istri.

5. Jurnal yang ditulis oleh Rifdatus Sholihah pada tahun 2019, Mahasiswa
Program Studi Hukum Keluarga Universitas Sunan Ampel Surabaya yang
berjudul “Hukum Mencegah Kehamilan Prespektif Imam Ghazali dan
Syeikh Abdullah bin Baaz”. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut
adalah keluarga berencana dengan mencegah kelahiran menurut hukum
Islam adalah boleh, pencegahan yang dimaksud adalah mengatur jarak
antar kelahiran. Sedangkan membatasi kelahiran yakni dengan mencegah
kehamilan selamanya setelah mempunyai beberapa anak hukumnya tidak
diperbolehkan.? Persamaan kedua penelitian ini adalah pembahasan
dalam hal pembatasan kelahiran dalam prespektif hukum Islam .
Sedangkan letak perbedaan jurnal ini dan penelitian penulis adalah jurnal
ini berfokus padap pencegahan kelahiran berupa program keluarga
bersama yang ditinjau dari hukum Islam berdadarkan pendapat Imam
Ghazali dan Syeikh Abdullah bin Baaz, sedangkan penelitian penulis
berfokus pada fatwa Dar al-Ifta’ al-Misriyyah kesepakatan seumai istri

untuk tidak memiliki anak dalam prespektif hukum Islam.

2 Rifdatus Sholihah , “Hukum Mencegah Kehamilan Prespektif Imam Ghazali dan Syeikh
Abdullah bin Baaz”, Al-Hukama, Vol. 09. No. ( Juni 2019).



E. Tujuan penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

1.

Untuk memahami isi fatwa Dar al-Ifta’ al-Misriyyah nomor 14993
tentang kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak

Untuk menjelaskan analisis hukum Islam terhadap fatwa Dar al-Ifia’ al-
Misriyyah nomor 14993 tentang kesepakatan suami istri untuk tidak

memiliki anak.

F. Kegunaan hasil penelitian

Diharapkan hasil dari penelitian penulis dapat memberikan manfaat dan

memiliki kegunaan dalam dua aspek sebagai berikut:

1.

Secara praktis, penelitian ini dapat menambah hasil penelitian yang
aktual terhadap permasalahan umat Islam serta,  meningkatkan
pemahaman terkait fatwa tentang kesepakatan suami istri untuk tidak
memiliki anak bagi penulis, dosen, mahasiswa, dan masyarakat umum.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan
keilmuan di bidang hukum keluarga Islam berkaitan dengan fatwa tentang
kesepakatan suami sitri untuk tidak memiliki anak, serta memberikan
sumbangan dari pemikiran penulis dalam rangka untuk menambah ilmu

pengetahuan.
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G. Definisi Operasional

Agar dapat memperjelas dan mempermudah dalam memahami skripsi

sehingga terhindar dari kesalahpahaman terhadap penelitian ini, maka penulis

perlu menjelaskan dalam definisi operasional terkait maksud dari istilah-

istilah dalam penelitian ini sebagai berikut::

l.

Hukum Islam, adalah sekumpulan peraturan menurut kitab Allah dan
sunnah Rasulullah mengenai suatu perbuatan dari mukallaf yang diakui
dan diyakini mengikat serta berlaku untuk seluruh manusia. Hukum Islam
yang dimaksud dalam penenlitian ini adalah pendapat ulama fikih dan
giyas sebagai metode istinbat hukum Islam.

Lembaga Fatwa Dar al-Ifta’ al-Misriyyah , adalah lembaga keagamaan di
negara Mesir yang bertujuan untuk menjadi pusat studi hukum Islam yang
unggul di dunia internasional. Tugas lembaga ini adalah untuk
menafsirkan hukum Islam dengan berfokus pada prinsip-prinsip Islam dan
menerangkannya dengan cara yang benar sehingga umat Islam dapat
bahagia di dunia ini dan dalam kehidupan akhirat dengan memperhatikan
hukum Islam atas masalah-masalah baru dalam kehidupan modern. Yang
dalam penelitian ini mengkaji fatwa nomor 19443 tentang kesepakatan
suami istri untuk tidak memiliki anak.

Kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak, fenomena ini penulis
temukan dalam buku Childfiree and Happy : Keputusan Sadar untuk hidup
Bebas Ana karya Victoria Tunggono, dijelaskan bahwa kesepakatan ini

dilakukan oleh suami istri yang dalam perkawinannya mereka tidak
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menginginkan kehadiran anak disebabkan berbagai faktor baik dari luar
(ekonomi, trauma, ketidakmampuan dalam tanggung jawab, kerusakan
zaman, dll) maupun dalam tubuh (adanya penyakit dalam organ

reproduksi).

H. Metode Penelitian
Skripsi ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini adalah
jenis penelitian kepustakaan (/ibrary research), yaitu kegiatan mengu,pulkan
data, mencatat data serta mengolah data yang sumber datanya didapatkan dari
kepustakaan.?* Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif
deskriptif dan memakai pola pikir deduktif
Guna menjadikan skripsi ini menjadi terangkai secara rapi dan benar,
maka perlu penulis jelaskan mengenai penelitian yang akan digunakan oleh
penulis sebagai berikut:
1. Data yang dikumpulkan
Penulis dalam mengumpulkan data dengan cara mencari data
tentang fatwa Dar al-Ifta al-Misriyyahnomor 19443 tentang kesepakatan
suami istri untuk tidak memiliki anak dan menggunakan alat analisa
pendapat para ulama mengenai tujuan perkawinan, kesepakatan dalam
perkawinan, pembatasan kelahiran serta metode giyas sebagai istinbat
hukum Islam..

2. Sumber Data

24 Abuddin Nata, Metode Studi Islam, (Jakarta: Grafindo Persada, 2001), 125.
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Sumber data adalah data yang dimanfaatkan oleh penulis untuk

acuan dari mana data tersebut didapatkan, sumber data yang digunakan

penulis dalam penelitian ini adalah:

Sumber primer

Sumber primer adalah bahan atau dokumen yang keaslian
datanya dapat dipercaya dalam penelitian yang dilakukan.?> Atau
dalam pengertian yang lain adalah bahan pusaka yang menjadi pokok
dari penelitian yang dilakukan oleh penulis. Bahan atau dokumen yang
penulis ambil dalam penelitian ini sebagai sumber primer adalah fatwa
Dar al-Ifta’ al-Misriyyah nomor 19443 tentang kesepakatan suami
istri untuk tidak memiliki anak yang diambil dari website Dar al-Ifta’

al-Misriyyah (www.dar-alifta.org).

Sumber Sekunder

Sumber Sekunder merupakan bahan kajian penunjang yang
bahkan tidak se-era dengan sumber data primer yang penulis ambil.2¢
Bahan atau dokumen ini sangat membantu penulis menjelaskan
mengenai pemikiran dari dokumen primer yang diambil. Dari sumber
sekunder ini penulis mencantumkan :
1) Figh Munakahat karya Abd. Rahman ghazali
2) Hukum perkawinan Islam di Indonesia karya Amir Syarifuddin

3) Enslikopedia hukum Islam karya Abdul Aziz dahlan et al.

25 Hamid Darmadi, Metode Penelitian pendidikan dan Sosial, (Bandung:: Alfabeta, 2014), 98


http://www.dar-alifta.org/

4) Ushul Figh karya Amir Syarifuddin
5) Al-Minhaj karya Imam an-Nawawi
6) Fathul Bari karya Ibnu hajar al-Asqalani
3. Teknik Pengumpulan
Teknik ini adalah upaya dalam menghimpun dan mengumpulkan
informasi yang relevan dengan topik yang penulis teliti. Berikut langkah-
langkah yang diambil oleh penulis:

a. Menghimpun literatur yang berkaitan dengan topik pembahasan
kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak yang telah penulis
jelaskan sebelumnya

b. Membagi berbagai dokumen, buku atau sumber lainnya menjadi
sumber primer dan sumber sekunder

C. Mengutip data yang penulis butuhkan sesuai dengan fokus topik
penelitian tentang kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak
dengan mencatat sumber data secara lengkap

d. Mengelompokkan data berdasar pada sistematika penelitian yang
penulis susun supaya penelitian ini tetap terarah sesuai dengan tujuan
penulis.

4. Teknik Analisa Data
Analisis data merupakan cara untuk mencari dan menyusun secara
sistematis terhadap data yang telah didapat dari catatan lapangan maupun
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam beberapa

kategori, menjabarkan, menyusun pola, memilah-milah data yang akan
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dipelajari dan mana yang penting sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesa kerja.?’

Hasil pengumpulan data tersebut akan dibahas dan selanjutnya
melakukan analisis dengan memakai metode kualitatif deskriptif ialah
mengumpulan data yang sesuai dengan sebenarnya yang selanjutnya data
tersebut disusun, diolah dan dianalisis untuk dapat memberi gambaran
mengenai relevansi dari fatwa Dar al-Ifta’ al-Misriyyah nomor 14993
tentang kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak

Analisis dilakukan dengan menggunakan pola pikir deduktif, yaitu
memberikan keterangan dimulai dari sesuatu perkiraan atau pikiran
spekulatif tertentu ke arah data akan diterangkan.’® Dalam hal ini
menggambarkan secara sistematis mengenai fatwa Dar al-Ifta’ al-
Misriyyah nomor 14993 tentang kesepakatan suami istri untuk tidak
memiliki anak. Kemudian dikemukakan teori hukum yang bersifat umum
tentang pendapat ulama figih mengenai tujuan perkawinan, kesepakata
perkawinan, dan pembatasan kelahiran serta qiyas sebagai metode
istinbat hukum Islam untuk selanjutnya diterapkan dalam pola khusus
berupa data yang diperoleh dari fatwa Dar al-Ifia’ al-Misriyyah nomor
14993 tentang kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak. Setelah

itu ditarik kesimpulan berupa analisis hukum islam terhadap fatwa Dar

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatit, kualitatif, dan R & D, (Bandung: ALFABETA,
2010), 243.
28 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: UIN SUKA Press, 2021),

34.
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al-Ifta’ al-Misriyyah nomor 14993 tentang kesepakatan suami istri untuk

tidak memiliki anak

Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat terarah, maka penuis menjabarkan kerangka
atau sistematika pembahasan yang tersusun dari lima bab sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi pendahuluan yang di dalamnya menjabarkan
tentang langkah-langkah penelitian yang memiliki kaitan dengan desain
pelaksanaan penelitian yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua, berupa kerangka teoritik pembatasan kahamilan dalam
hukum Islam dan metode giyas dalam istinbat hukum Islam yang; terdiri dari;
pengertian perkawinan, hukum perkawinan, tujuan perkawinan, kesepakatan
perkawinan dalam hukum Islam, pembatasan kelahiran dalam hukum Islam,
dan metode giyas dalam istinbat hukum Islam.

Bab Ketiga, merupakan hasil penelitian yang berisi tentang isi fatwa Dar
al-Ifta’ al-Misriyyah yang terdiri dari; gambaran umum Dar al-Ifia’ al-
Misriyyah , latar belakang dikeluarkannya fatwa, dan deskripsi terkait isi

fatwa Dar al-Ifia’ al-Misriyyah.
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Bab Keempat, merupakan analisis hukum Islam terhadap fatwa fatwa
Dar al-Ifta’ al-Misriyyah nomor 14993 tentang kesepakatan suami istri untuk
tidak memiliki anak.

Bab Kelima, merupakan penutup, pada bab terakhir peneliti memuat

kesimpulan yang telah didapat dari hasil penelitian dan saran.



BAB II

PEMBATASAN KELAHIRAN DALAM HUKUM ISLAM DAN METODE

QIYAS DALAM ISTINBAT HUKUM ISLAM

A. Perkawinan Dalam Hukum Islam

1.

Pengertian perkawinan

Perkawinan merupakan ketetapan Allah yang berlaku untuk semua
makhluk hidup, entah itu manusia, tumbuhan, dan hewan. Perkawinan
merupakan cara yang telah Allah tetapkan sebagai cara kepada setiap
makhluk hidup untuk berkembang biak.

Nikah berasal dari bahasa Arab “nikahun’ yang merupakan asal kata
dari kata kerja “nakaha’, yang mempunyai sinonim “tazawwaja’, yang
dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai perkawinan.!

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) perkawinan didefinisikan
sebagai akad yang sangat kuat (mithagan ghalidhan) untuk mentaati
perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.?

Ulama Malikiyah menjelaskan perkawinan sebagai akad yang
memuat ketentuan hukum untuk membolehkan hubungan seksual,
bersenang-senang dan menikmati apa yang terdapat pada pasangannya.
Hanabilah menjelaskan perkawinan adalah suatu akad dengan

menggunakan kata “nikal” atau “tazwij” untuk mendapatkan kesenangan

! Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2010), 6.
2 Tim Permata Press, Kompilasi Hukum Islam (Jakarta Selatan: Permata Press, 2018), 2.
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dengan pasangan. Hanafiyah menjelaskan perkawinan adalah suatu akad
yang memberi manfaat untuk memperbolehkan seseorang bersenang-
senang dengan pasangannya. Syafi’iyah menjelaskan perkawinan adalah
akad yang menyebabkan hukum diperbolehkan hubungan seksual dengan
kata “nikah’ atau “tazwij” atau yang semakna.’

Sedangkan menurut Sayyid Sabiq adalah cara yang ditetapkan oleh
Allah sebagai cara bagi manusia untuk berkembang biak dan melestarikan
kehidupan# Sedangkan Muhammad Abu Israh mendefinisikan
perkawinan merupakan suatu akad yang memberikan kebolehan hukum
untuk melakukan hubungan keluarga antara seorang laki-laki dan wanita
dengan memberikan pemenuhan kewajiban dan batasan hak bagi
pemiliknya untuk masing-masing pihak. Definisi perkawinan ini
mengandung akibat hukum berupa menjalankan perkawinan laki-laki dan
perempuan akan memperoleh hak dan kewajiban serta memiliki tujuan
mewujudkan hubungan muamalah berdasarkan rasa saling tolong-
menolong. Karena perkawinan termasuk perintah agama, maka pasangan
suami istri dalam menjalaninya bertujuan untuk mengharapkan rida dari

Allah .5

3Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia Antara Figih Munakahat dan
Undang-Undang Perkawinan, (Bogor: Kencana, 2006)suatu , 37.
4Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 2, terj. Nor Hasanuddin, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006),

477.

5 Abd. Rahman Ghazali, Figh Munakahat, (Bogor: Kencana, 2003), 9.
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2. Hukum Perkawinan
Dalil disyariatkannya perkawinan terdapat baik dalam Alquran
maupun hadis sebagaimana berikut ini:
a) Alquran

14}Jjosyr§M;Jx.>- \{Z_ﬂ‘wu\j M\uﬁvgdbd
5885 38 w6¥ &l 1452

,.Y.\

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.”(QS. ar-Rum :
21)°
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu
yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika
mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-
Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui.”” (QS. an-Nur : 32)7
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“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum
kamu dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan
keturunan. Dan tidak ada hak bagi seorang Rasul mendatangkan
sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin Allah. Bagi tiap-
tiap masa ada Kitab (yang tertentu).” (QS. ar-Ra’d : 38)®

®Kementerian Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Sygma, 2005), 406.
7 1bid., 354.
8 Ibid., 254.
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b) Hadis

243 80 ¢ ;Abm:im”&;jc

“Wahai para pemuda, barangsiapa yang memiliki ba’ah, maka
menikahlah. Karena itu lebih akan menundukkan pandangan dan
lebih menjaga kemaluan. Barangsiapa yang belum mampu, maka
berpuasalah karena puasa itu bagai obat pengekang baginya.”™

Dari beberapa dalil tersebut, para fukaha memiliki perbedaan

pendapat mengenai hukum perkawinan sesuai dengan kondisi yang

terjadi. 10

a)

b)

¢)

Mubah

Ketika seseorang belum ada keinginan untuk menikah,
sedangkan perkawinan itu tidak menyebabkan kerusakan pada
dirinya dan pasangannya. Sehingga dia hanya menghendaki
kenikmatan dari perkawinannya saja.
Sunnah

Ketika seseorang yang berkeinginan untuk menikah sudah
dianggap mampu secara hukum dan mampu dalam melaksanakan
kewajibannya setelah menikah, namun apabila dia tidak menikah
maka tidak mendatangkan kerusakan pada dirinya

Wajib

° Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim Jilid 4, (Kairo: Dar at-Tasil, 2014), 5.
10 Abdurrahman al-Juzairi, Fikih Empat Madzhab Jilid 5, terj. Faisal Saleh, (Pustaka al-

Kautsar), 10.
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Ketika seseorang yang berkeinginnan untuk menikah dan dia
sudah dianggap mampu untuk melakukan kewajiban setelah
menikah dan dia takut akan terjerumus kepada kemaksiatan ketika
tidak segera menikah.

d) Makruh

Ketika seseorang yang belum menginginkan untuk menikah
dan belum dianggap mampu untuk melakukan kewajiban setelah
menikah.

e) Haram
Ketika  seseorang  dalam  perkawinannya  dapat

mendatangkan kerusakan untuk salah satu pihak atau keduanya.

. Tujuan perkawinan

Tujuan adanya perkawinan dalam Islam tidak hanya sebagai
pelampiasan hawa nafsu saja, namun memiliki tujuan penting lain yang
berkaitan dengan hubungan sosial, psikologi dan agama. Tujuan
perkawinan dalam Islam antara lain sebagai berikut:

a) Penyaluran hawa nafsu dan pemberian kasih sayang
Sudah menjadi fitrah dari Allah, manusia diciptakan dalam
keadaan berpasang-pasang dan dibekali hasrat untuk berhubungan
seksual dengan lawan jenisnya, sebagaimana dalam Alquran

adlly a1 G R s Gl sl G lieB) E8 LA
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“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada

apa-apa yang diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta

yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-

binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di

dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).”

(QS.Ali Imran : 14)!!

Hasrat seksual yang tidak disalurkan maka akan dapat
berdampak buruk bagi seseorang. Hal tersebut akan menimbulkan
kerusakan bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain, karena hawa
nafsu lebih condong untuk mendorong kepada perbuatan yang

buruk.!> Oleh sebab itu ketentraman hidup serta kasih sayang dapat

diperoleh melalui perkawinan, sebagaimana dalam Alquran.

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya @ diantaramu rasa  kasih | dan  sayang.
Sesungguhnya pada ‘yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. ar-Rum : 21)!3

Perkawinan selain untuk mengatur hasrat seksual manusia, juga
sebagai tempat menyalurkan rasa kasih sayang antara laki-laki dan
perempuan secara bertanggung jawab dan harmonis. Penyaluran rasa

kasih sayang yang dilakukan diluar ikatan perkawinan tidak akan

' Kementerian Agama RI, A/-Qur’an..., 51
12 Abd. Rahman Ghazali, Figh Munakahat...,28.
13 Kementerian Agama RI, A/-Qur’an..., 406.
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menghasilkan tanggung jawab dan keharmonisan yang baik, sebab
didasari atas kebebasan hukum.'
b) Mendapatkan atau melanjutkan keturunan
Dalam penciptaannya manusia dibekali naluri untuk
berkeinginan melangsungkan keturunan. Atas naluri itulah Allah
menciptakan hawa nafsu untuk mendorong manusia mencari
pasangan dan menyalurkan naluri tersebut. Syariat menetapkan
penyaluran nafsu yang sah dan legal adalah melalui perkawinan.!>
Jamalauddin Atiyyah dalam “Nahwu Taf’il Magqgasid asy-
Syari’ah "menjadikan memiliki keturunan sebagai tujuan perkawinan
(magqasid al-usrah). Tujuan perkawinan dijelaskan dalam Alquran
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya | ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya  diantaramu = rasa  kasih ' dan = sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.” (QS. ar-Rum : 21)!6

Dalam ayat itu dijelaskan tujuan perkawinan ada 3 yakni
sakinah, mawaddah, dan rahmah. Wahbah az-Zuhaili dalam “ 7Tafsir
al-Munir”memaknai kata /itaskunu ilaiha pada ayat tersebut dengan

makna /itahmilu ilaiha (saling terikat),!” maka kehadiran anak akan

14 Abd. Rahman Ghazali, Figh Munakahat..., 28.

15 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam..., 46.

16 Kementerian Agama R1, A/-Qur’an..., 406.

17 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir Jilid 11, (Beirut: Dar al-Fikr, 2015), 75.,
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menjadi pengikat antara suami dan istri dalam posisi sebagai orang
tua, dan keduanya akan memikul tanggung jawab untuk
kelangsungan hidup anak mereka.

Ibnu Asyur dalam “A¢-Tahrir wa at-Tanwir” mengatakan
bahwa surah ar-Rum ayat 21 menjelaskan perkawinan merupakan
asas at-tanasul (dasar proses reproduksi manusia).'® Maka dapat
dikatakan salah satu akibat dari berlangsungnya perkawinan adalah
mempunyai anak.

Sedangkan Ar-Razi dalam “Mafatih al-Ghaib’® dan Quraish
Shihab dalam “7afSir al-Misbah™*® menyatakan bahwa kehadiran
rahmah berbarengan dengan kehadiran anak. Ar-Razi merujuk pada
ayat lain yang menceritakan tentang terkabulkannya doa Nabi
Zakariyah yang memohon kepada Allah untuk diberikan anak sebagai
bentuk kasih sayang Allah kepada dirinya. Adanya rasa rahmah
bersamaan dengan kehadiran anak dikarenakan sang anak akan

membutuhkan kasih sayang dari orang tua.

B. Kesepakatan Perkawinan Dalam Hukum Islam
Dalam literatur fikih klasik tidak terdapat pembahasan khusus tentang
kesepakatan perkawinan. Yang terdapat dalam pembahasan fikih klasik hanya

persyaratan perkawinan. Abd. Rahman Ghazali memberikan definisi

18 Ibnu Asyur, Tafsir At-Tahrir wa at-Tanur Jilid 21, (Tunisia: Dar as-Suhnun ,1997), 71.
19 Ar-Razi, Tafsir Mafatih al-Ghaib Jilid 25, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981), 111.
20 Quraish Shihah, Tafsir al-Misbah Jilid 11, (Jakarta: Lentera hati, 2002), 36.
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kesepakatan perkawinan sebagai kesepakatan yang dibuat oleh kedua calon
pengantin sebelum atau pada saat berlangsungnya perkawinan, dan kedua
belah pihak bersepakat untuk mentaati persyaratan dari kesepakatan yang
dibuat, yang kemudian dicatat dan disahkan oleh pegawai pencatat nikah.?!

Persyaratan perkawinan yang dibahas di sini tidak sama dengan
persyaratan perkawinan yang dibahas dalam berbagai kitab fikih klasik.
Pembahasan dalam persyaratan perkawinan dalam kitab fikih klasik adalah
syarat-syarat agar akad dalam perkawinan menjadi sah. Sedangkan
persyaratan yang ada dalam kesepakatan perkawinan dalam pembahasan di
sini adalah syarat-syarat yang tidak mempengaruhi sah atau tidaknya akad
dalam perkawinan. Keterkaitan antara kesepakatan perkawinan dengan
persyaratan perkawinan adalah dalam kesepakatan perkawinan terdapat
persyaratan yang wajib dipenuhi oleh masing-masing pihak yang telah
membuat kesepakatan.

Kesepakatan perkawinan pada pembahasan di sini dilaksanakan di luar
akad nikah. Maka dari itu akad nikah terpisah dari kesepakatan perkawinan,
sehingga tidak terdapat kaitan hukumnya antara akad yang dilakukan secara
sah dengan pemenuhan persyaratan yang disepakati dalam kesepakatan. Maka
apabila terdapat pihak yang tidak memenuhi syarat kesepakatan, tidak akan
berakibat batalnya akad yang telah sah. Namun pihak yang mengalami

kerugian karena pihak lain tidak memenuhi syarat kesepakatan mempunyai

2l Abd. Rahman Ghazali, Figh Munakahat...,119.
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hak untuk membatalkan perkawinan yang disebabkan  syarat-syarat
kesepakatan yang tidak dipenuhi.??

Hukum kesepakatan perkawinan adalah mubah (boleh). Mayoritas
ulama berpendapat wajib hukumnya untuk melaksanakan persyaratan yang
terdapat pada kesepakatan perkawinan. Sebagaimana kewajiban untuk
melaksanakan persyaratan dalam kesepakatan yang lain. Bahkan persyaratan
yang memiliki keterkaitan dengan perkawinan lebih pantas dipenuhi,

sebagaimana dalam hadis:
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"sesungguhnya syarat (kesepakatan) yang paling pantas kalian tunaikan
yaitu apa yang menjadikan halalnya hubungan kelamin bagi kamu’23

Dalam hadis lain Nabi Muhammad juga menjelaskan ketentuan yang

menjadi persyaratan dalam kesepakatan.
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“Perdamainan diperbolehkan (dilakukan) diantara kaum muslimin
kecuali perdamaian yang menghalalkan apa yang diharamkan atau
mengharamkan apa yang dihalalkan. Dan Rasulullah salallahu “alaihi wa
sallam berkata “Muslimin (terikat) dengan persyaratan mereka.”2*

Kedua hadits itu menunjukan bahwa persyaratan yang dilarang untuk

dipenuhi adalah persyaratan yang menghalalkan apa yang telah diharamkan

dan juga sebaliknya. Artinya bahwa kesepakatan yang diadakan dilarang

22 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam..., 146.
2 Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari..., 666.
24 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud..., 511.
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bertentangan dengan hukum Islam, sebab hukumnya menjadi tidak sah

kesepakatan yang persyaratannya bertentangan dengan hukum.

. Pembatasan Kelahiran Dalam Pandangan Hukum Islam

Bagi pasangan suami istri yang memiliki anak, mereka dibebankan
tanggung jawab besar dalam mendidik dan merawat anak mereka dengan baik
agar menjadi anak yang saleh. Memiliki anak memang mempunyai manfaat
yang besar, bahkan manfaat tersebut tetap dapat dirasakan walaupun sudah
meninggal dunia.

Kegagalan dalam mendidik dan merawat anak akan dapat
mendatangkan kegaduhan bagi orang tua. Bukan manfaat yang akan
didapatkan oleh orang tua melainkan kesengsaraan bahkan dapat menggiring
orang tua ke neraka. Oleh karena itu Allah memberikan nasehat kepada para
orang tua bahwa memiliki anak mempunyai tanggung jawab besar sehingga
mereka harus berhati-hati dalam mendidik dan merawat agar mereka tidak

menjadi anak yang menyebabkan kegaduhan bagi orang tua.
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“Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan
anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu maka berhati-hatilah
kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi
serta mengampuni (mereka) maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. at-Taghabun : 14)*

25 Kementerian Agama RI, A/-Qur’an..., 557.
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Besarnya tanggung jawab terhadap anak menjadi salah satu faktor
utama pasangan suami istri memutuskan untuk melakukan pembatasan
kelahiran. Mereka khawatir tidak dapat melaksanakan tanggung jawab
sebagai orang tua sehingga akan memberikan dampak buruk bagi anak
sehingga inilah solusi yang mereka pilih. Selain faktor tersebut terdapat pula
faktor-faktor lain seperti ekonomi, kesibukan menempuh pendidikan atau
pekerjaan, fobia, dIl.

Dalam fikih, permasalahan pembatasan kelahiran mempunyai dua
istilah, yakni pembatasan kelahiran (fahdid an-nasl) dan pengaturan kelahiran
(tandzim an-nasl).?% Para ulama memliki beberapa pendapat mengenai hukum
pembatasan kelahiran. Pertama, kelompok yang menolak secara tegas masalah
pembatasan kelahiran, baik yang dimaksud adalah pembatasan maupun
pengaturan kelahiran. Kedua, kelompok yang memperbolehkan pembatasan
kelahiran secara mutlak. Ketiga, kelompok yang memperbolehkan
pembatasan kelahiran dengan persyaratan tertentu. Perbedaan pendapat ini
terjadi karena ada dua hadis yang menjadi dasar hukum pembatasan kelahiran
yang bertentangan.

Pendapat pertama yang melarang berlandaskan pada hadis yang

diriwayatkan oleh Jadhamah:
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26 Abdul Aziz Dahlan et al, Ensiklopedi Hukum Islam Jilid 3, (Jakarta: PT Intermesa, 2006),
883.
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“dari Judhamah binti Wahab al-Asadiyah dia berkata “ Aku hadir ketika

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam dalam sebuah kelompok

manusia, kemudian mereka bertanya mengenai ‘az/, maka Rasulullah

shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda “ ‘az/itu adalah pembunuhan anak

secara tersembunyi.”?’

Dalam hadis tersebut Nabi Muhammad menjelaskan jika ‘az/merupakan
pembunuhan tersembunyi, yakni membunuh calon anak yang akan terlahir
dari proses bertemunya sperma dan sel telur. Yang kemudian dihubungkan

dengan ayat tentang larangan membunuh anak pada surah al-Isra:

S50
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“Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut
kemiskinan.” (QS. al-Isra : 31).28

Pada ayat ini dipahami tidak sanggup menafkahi tidak bisa dijadikan
dalil untuk melakukan pembatasan kelahiran. Pendapat ini dikuatkan juga
dengan hadis tentang Nabi Muhammad yang menginginkan agar umatnya
menjadi yang paling banyak setelah kiamat nanti. Sehingga perbuatan untuk
membatasi kelahiran dianggap sebagai perbuatan yang dilarang.?’

Pendapat kedua yang membolehkan pembatasan kelahiran secara

mutlak berdalil pada hadis tentang ‘az/yang diriwayatkan oleh Jabir:

27 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim..., 69.

28 Kementerian Agama RI, A/-Qur’an..., 285.

2 Syamsuri dan Nurul fathonah, “Harmonisasi hukum Pembatasan Kelahiran ( 7aAdid Al-Nasl)
Dalam Timbangan Syariat, Sosial Dan Ekonomi”, Tazkiyya, vol.21 No.2 (Juli_Desember
2020), 157.
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“Dari Jabir dia berkta "Pada masa Nabi salallahu ‘alaih wa sallam kami
pernah melakukan ‘2z/” Dan dari Jabir Ra. berkata “Kami melakukan
‘azIl, sedangkan al-Quran juga turun” Dan dari Jabir ia berkata “Kami
melakukan ‘az/ pada masa Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam sedangkan
al-Quran juga turun.”3¢
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“Abu Said berkata: kami keluar bersama Rasulullah salallahu ‘alaihi wa
sallam dalam perang Bani Mustaliq, maka kami pun menahan wanita-
wanita mulia bangsa Arab, dan berlalu atas kami masa membujang
sementara kami menginginkan tebusan, maka kami mendambakan
wanita, dan rumah itu sulit bagi kami, maka kami suka untuk berbuat
‘azl, maka kami ingin berbuat ‘az/, kami berkata “kita melakukan ‘az/
sementara Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam di antara kita tanpa
bertanya kepada beliau, maka kami bertanya kepada Beliau tentang hal
tersebut”, maka Beliau berkata “apakah kalian benar-benar melakukan?
Tidaklah suatu jiwa yang akan adalhungga hari kiamat melainkan ia
akan tetap ada’!

Hadis tersebut menjelaskan bahwa Nabi Muhammad tidak melarang ‘az/
secara ekplisit, sehingga tidak terdapat larangan juga dimasa sekarang untuk
menerapkan perbuatan yang konsepnya sama dengan ‘az/ dalam upaya
membatasi kelahiran. Meskipun Nabi Muhammad menyarankan agar umatnya

mempunyai keturunan yang banyak, tetapi saran tersebut bukan perintah yang

30 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari..., 1327.
31 Ibid.



wajib untuk dilaksanakan. Dikarenakan juga tidak ditemukan dalil yang
melarang untuk membujang, maka membatasi kelahiran juga tidak dilarang.3?

Adapun kelompok ketiga, memahami seluruh dalil tentang ‘az/
memperbolehkan pembatasan kelahiran dengan persyaratan yang wajib
dipenuhi. Dengan berdalil dibolehkannya °‘az/, maka pembatasan kelahiran
juga dibolehkan asalkan menggunakan metode kontrasepsi yang tidak

berbahaya dan tidak bersifat permanen.?3

D. Metode Qiyas Dalam Istinbat Hukum Islam
1. Pengertian giyas
Secara etimologi, giyas dimabil dari bentuk asal kata “gasa-
yaqisu’, yang berarti ukuran, mengetahui ukuran sesuatu.’* Amir
Syarifuddin menjelaskan giyas berarti “godaro” yang bermakna
mengukur, membandingkan ssuatu hal dengan semisalnya. Sebagai
contoh, "Fulan menggiyaskan baju dengan lengan tangan", artinya
membandingkan dua hal untuk mengetahui ukuran yang lainnya.3>
Adapun arti giyas secara terminologi menurut ulama usul figh,
giyas adalah menetapkan hukum suatu peristiwa yang belum ditetapkan
hukumnya karena tidak terdapat dasar mnasnya dengan cara

membandingkan kepada suatu peristiwa lain yang telah ditetapkan

32 Syamsuri dan Nurul fathonah, “Harmonisasi hukum..., 158.

3 Ibid, 159.

34 Ahmad Warson Munawir, Kamus Munawir..., 1117

35 Amir Syarifuddin, Ushul Figh Jilid 11, (Jakarta: Kencana, 2008), 317.
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hukumnya berdasarkan nas karena terdapat persamaan ‘///ah antara kedua
peristiwa itu.3¢

Penetapan hukum menggunakan metode giyas bukan menetapkan
hukum dari awal, tetapi hanya menungkapkan dan menjelaskan hukum
pada suatu peristiwa yang belum jelas hukumnya. Pengungkapan dan
penjelasan dilakukan melalui pembahasan lebih mendalam terhadap ‘i//ah
dari suatu peristiwa yang sedang dicari hukumnya.

Apabila “%/lainya memiliki persamaan dengan %//lah hukum yang
terdapat dalam nas, maka hukum terhadap peristiwa yang dihadapi itu
adalah hukum yang telah ditetapkan dalam nas. Jadi giyas hanya dapat
dilakukan apabila telah yakin bahwa memang tidak ada sama sekali nas
yang dapat digunakan menjadi dasar penetapan hukum. Maka dari itu
tugas awal yang harus dilakukan oleh seorang mujtahid yang akan
melakukan giyas, yakni mencari terlebih dahulu apakah ada nas yang
dapat digunakan menjadi dasar untuk menetapkan hukum dari peristiwa.
apabila telah yakin benar-benar tidak ada nas yaang bisa dijadikan dasar
penetapan hukum barulah giyas dapat dilakukan.3’

2. Rukun-rukun giyas
a) Asl
Para fuqaha mendefinisikan as/ sebagai suatu peristiwa yang

hukumnya terdapat dalam nas. Rukun ini bisa juga disebut magqis ‘alaih

36 Sukirman, “Metodologi Qiyas Dalam Istinbath hukum Islam:, Jurnal Yudisia, Vol. 09, No.
01, Januari 2018, 40.
37 1bid., 41.



(vang dipakai sebagai ukuran).’® As/ dapat diartikan juga sebagai
pokok, suatu peristiwa yang telah hukumnya telah ditetapkan berdasar
pada nas (Alquran hadis dan ijma’).?°

Adapun syarat asl sebagai berikut:40
1) Hukum yang akan dipindahkan kepada cabang masih ada pada

pokok (as/). Kalau sudah tidak ada karena sudah dihapuskan pada
masa Nabi Muhammad, maka tidak bisa dilakukan pemindahan
hukum.
2) Hukum as/ bukanlah hukum pengecualian seperti sahnya puasa
orang yang telah dan minum karena lupa
3) Hukum yang ada pada as/ hendaklah hukum syara’.
b) Adanya hukum as/

Yaitu hukum syara’ yang ada dasar nasnya menurut as/ dan
dipakai sebagai hukum asal bagi far’u. Syarat-syarat hukum as/ antara
lain:*!

1) Hukum as/hendaknya yang berhubungan dengan amal perbuatan,
karena yang menjadi pembahasan usul figh adalah yang

menyangkut hukum dari amal perbuatan.

38 Moh. Bahrudin, Zlmu Ushul Figh, (Lampung: AURA, 2019), 61.

39 Ach. Fajruddin Fatwa, Usul Figh Dan kaidah Figiyah, (Surabaya: UINSA Press, 2013), 54.
40 Sukirman, “metodologi giyas....”, 48

41 Ibid., 49.



2) Hukum as/itu lebih dahulu ditetapkan dari far’u, misal tidak boleh
menggiyaskan wudhu dengan tayamum, walapaun ‘7//ahnyasama,
karena syari’at wudhu terlebih dulu turun dari pada tayamum

3) Hukum as/ dapat diketahui ‘%//ah hukumnya, misal hukum
keharaman khamar dapat diketahui mengapa khamar itu haram,
yaitu karena menyebabkan mabuk.

c) Far’u
Far’u didefinisiakan sebagaiu sesuatu yang hukumnya tidak
terdapat di dalam nas dan hukumnya disamakan kepada asl, biasa
disebut juga magis (yang diukur.*?> Para ulama usul figh mengutarakan
empat syarat yang harus dipenuhi:*

1) ‘illahnya memiliki persamaan dengan %//ah yang terdapat pada
nas, baik dari zatnya atau jenisnya, misal %7//ah yang memiliki
persamaan zatnya adalah menggiyaskan wisky dengan khamar,
sebab keduanya sama-sama menyebabkan mabuk dan yang
memabukkan walau sedikit maupun banyak hukumnya haram.
‘illah yang ada pada wisky memiliki persamaan zat dengan ‘i//ah
yang ada pada khamar

2) Hukum as/tidak didahului oleh hukum far’u, artinya hukum far’u
harus datang kemudian dari hukum as/

3) Hukum as/tidak mengalami perubahan setelah dilakukan giyas.

42 Moh. Bahrudin, Z/mu Ushul..., 61.
43 Sukirman, “metodologi qiyas....”, 49.
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4) Tidak terdapat nas atau’ ijma’ yang menjelaskan hukum far’u,
artinya tidak terdapat nas atau ijma’ yang menjelaskan hukum
far’ubertentangan dengan giyas, jika demikian maka status giyas
ketika itu dapat bertentangan dengan nas atau ijma’.

d) ‘lllah
‘lllah yaitu keadaan tertentu yang dijadikan dasar bagi hukum
asl, selanjutnya far’u itu disamakan kepada as/ dalam penentuan
hukumnya.** Ulama usul figh mengutarakan sejumlah syarat ‘illah
yang dapat dijadikan sebagai sifat dalam menentukan hukum,
diantaranya adalah:*3

1) ‘lllah itu memiliki sifat yang nyata, jelas dan dapat ditangkap
indera manusia. Misal sifat memabukkan yang menjadikan
khamar haram. Sifat memabukkan dapat dilihat dan dapat
dibedakan dengan sifat pada keadaan lain.

2) ‘lllah dapat diukur dan berlaku bagi semua orang. Artinya, ‘7//ah
itu memiliki hakikat terbatas dan tertentu, berlaku untuk setiap
orang dan setiap keadaan. Misal pembunuhan merupakan ‘//ah
yang menjadi penghalang seseorang untuk mendapat harta waris
dari orang yang dibunuh. ‘///lah ini bisa digunakan kepada

pembunuh dalam hal wasiat

4 Moh. Bahrudin, Z/mu Ushul..., 62.
45 Sukirman, “metodologi giyas....”, 50
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3)

4)

5)

Harus terdapat hubungan kelayakan dan keserasian antara sifat
dan hukum yang akan menjadi “/lah. Artinya, ‘illah yang
ditentukan berdasar analisis seorang mujtahid sesuai dengan
hukum yang digiyaskan. Misal sakit yang menjadi ‘///ah bolehnya
seseorang untuk membatalkan puasanya. Sifat yang tidak terdapat
kesesuaian dengan hukum tidak dapat dijadikan ‘//ah, seperti
mengantuk dijadikan %//ah untuk bolehnya membatalkan puasa
Illah tidak datang belakangan dari hukum asl

‘lllah tidak bertentangan dengan nas atau ijma’.

‘Illah sangat penting dalam permasalahan giyas, karena menjadi

penentu ada atau tidaknya giyas. Ulama usul figh mengutarakan bahwa

‘illah suatu hukum dapat diketahui melalui:*®

1)

2)

3)

Melalui nas, baik al-Quar’an dan hadis baik entah secara tegas
atau tidak. Misal ‘//ahyang disebutkan secara tegas yang terdapat
surat al-Hasyar ayat 7 dan ‘//ah yang diketahui dengan dalil yang
tidak tegas yang terdapat surat al-Baqarah ayat 222.

Mengetahui ‘7//ah dengan cara ijma’

Mengetahui ‘7//lah dengan cara ijtihad, yang hasilnya disebut
dengan ‘i//lah Mustanbatah ( ‘illah yang dihasilkan dengan jalan

ijtihad)

4 Ibid, 51.
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BABIII

FATWA DAR AL-IFTA’ AL-MISRIYYAH NOMOR 14993 TENTANG
KESEPAKATAN SUAMI ISTRI UNTUK TIDAK MEMILIKI ANAK

A. Gambaran Umum Tentang Dar al-Ifta’ al-Misriyyah

1.

Sejarah Dar al-Ifia’ al-Misriyyah

Dar al-Ifia’ al-Misriyyah adalah lembaga fatwa yang didirikan
pertama kali di dunia. Pada tahun 1895 didirikanlah lembaga fatwa ini
berdasarkan pada surat keputusan gubernur Mesir saat itu Abbad Hilmi
Pasa dan surat keputusan tersebut kemudian ditujukan kepada Nizarah
Haqganiyah nomor 10 Tanggal 21 November 1895.!

Pada mulanya, Dar al-Ifta’ al-Misriyyah termasuk salah satu
lembaga di bawah naungan Departemen Kehakiman. Hakim selalu
meminta pendapat dari Mufti Agung Dar al-Ifta’ al-Misriyyah dalam
pelaksanaan vonis hukuman mati atau yang lainnya. Seiring berjalannya
waktu, tugas dan wewenang Dar al-Ifta’ al-Misriyyah tidak lagi sebatas
hanya pada masalah kehakiman saja dan jangkaunnya bukan hanya
sebatas wilayah Mesir saja melainkan meluas ke seluruh dunia.

Sejak awal berdiri sampai sekarang Dar al-Ifta’ al-Misriyyah telah
dipimpim oleh sembilan belas Mufti Agung. Yang pertama adalah Syaikh
Hasunah Nawawi hingga Mufti Agung yang sekarang menjabat Syaikh

Syauqi Abdul Karim ‘Allam. Berbagai fatwa yang sudah dikeluarkan oleh

! Isa Ansori, “Kedudukan Fatwa Di Beberapa Negara Muslim (Malaysia, Brunei Darussalam
Dan Mesir)”, Analisis, Vol. 17, No. 1, Juni 2017, 155
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Dar al-Ifta’ al-Misriyyah sekarang telah dibukukan dalam 23 jilid. Dar
al-Ifta’ al-Misriyyah juga melakukan terobosan berupa membuat website

resmi mereka dengan alamat www.dar-alifta.org untuk memudahkan

masyarakat di seluruh dunia dalam mencari fatwa yang telah mereka
keluarkan.
Tugas Dar al-Ifta’ al-Misriyyah

Secara umum Dar al-Ifia’ al-Misriyyah mempunyai dua wewenang
utama, yakni tugas dalam wewenang pengadilan serta keagamaan.
Wewenang dalam lingkup pengadilan adalah memberikan pertimbangan
hukum syarak kepada hakim di pengadilan mengenai keputusan vonis
hukuman mati. Pengadilan harus menyerahkan keputusan vonis hukuman
mati pada Mufti Agung setelah keputusan vonis tersebut disepakati
dalam proses pengadilan dan kesempatan mengajukan banding sebelum
pembacaan vonis terakhir ditutup.?

Sedangkan tugas Dar al-Ifta’ al-Misriyyah yang berkaitan dengan
keagamaan meliputi a) Menerima permohonan atau pertanyaan fatwa
serta menjawabnya dengan berbagai bahasa; b) Mengeluarkan pernyataan
resmi berkenaan yang dengan permasalahan keagamaan; ¢) Menyusun
riset-riset ilmiah; d) Menentukan permulaan tanggal pada setiap bulan
hijriyah; dan e) Mengadakan pelatihan fatwa kepada para mahasiswa

asing; f) Menjawab kesalah pahaman terhadap Islam.?

2 Ibid.

3 Ibid.,

159.
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B. Latar Belakang Dikeluarkannya Fatwa Tentang Kesepakatan Suami Istri
Untuk Tidak Memiliki Anak
Eropa dan Amerika merupakan titik awal dari tersebarnya trend suami

istri bersepakatan untuk tidak memiliki anak atau yang bisasanya disebut

Childfree. Menurut Dr. Rachel Chrastil dalam bukunya How to Be Childless:

A History And Philosophy of Life Whitout Children menjelaskan bahwa
sudah banyak penduduk Inggris, Prancis, dan Belanda pada tahun sekitar
1500an yang menunda pernikahan.* Pada awalnya masyarakat saat itu hanya
berkeinginan untuk menunda perkawinan dan kehamilan, yang pada akhirnya
tidak sesuai dengan tujuan awal mereka karena banyak wanita yang tetap
tidak memiliki anak. Mereka saat itu memanfaatkan masa muda untuk bekerja
dan memperbaiki karir hingga akhirnya mereka tidak menikah sama sekali.
Semakin berkembangnya zaman diikuti juga dengan berkembangnya
pola pikir manusia. Memiliki anak bukanlah suatu kewajiban, melainkan
sebuah pilihan hidup. Memiliki anak tidak hanya melahirkan, mengasuh, dan
mendidik saja. Tetapi terdapat tanggungjawab yang besar untuk memenuhi
hak-hak untuk menjadikan anak yang berkualitas. Kekhawatiran untuk tidak
memenuhi hak-hak anak sehingga menjadikan mereka sebagai anak yang
terlantar. Bahkan merasa peduli dengan keadaan bumi yang semakin kacau

membuat sebagian orang memilih untuk tidak memiliki anak.” Pola pikir

4 ictoria Tunggono, Childfiee & Happy : Keputusan Sadar untuk hidup Bebas Anak, (Sleman:
Buku Mojok Group, 2021), 12
3 Tbid.
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seperti ini tidak hanya dijumpai pada orang yang tinggal dikota besar saja.
Namun juga ditemukan pada mereka yang telah melek akan pendidikan dan
memiliki jalan terbuka terhadap realitas sosial serta perkembangam zaman.
Suami sitri yang bersepakat untuk tidak memiliki anak akan memilih
untuk menggunakan metode kontrasepsi sebagai upaya mencegah terjadinya
kehamilan.® Dalam buku Childfiee & Happy karya Victoria Tunggono
dijelaskan faktor-faktor yang menyebabkan mereka memilih untuk tidak
memiliki anak sebagai berikut:
1. Pribadi
Alasan pribadi disebabkan karena rasa emosi atau batin seseorang.
Dia melihat ada yang tidak beres pada keluarganya, merasa mempunyai
tanggung jawab terhadap suatu hal (pendidikan atau pekerjaan), sehingga
membuatnya merasa tidak ada waktu untuk menggurus anak dan tidak
mampu menjadi orang tua yang baik. Sebagian dari mereka juga beralasan
tidak suka dengan kehadiran anak karena akan menambah kesibukan
mereka dan membesarkan anak adalah hal yang menyulitkan.”
2. Psikologis (kesiapan atau masalah mental)
Pemenuhan hak-hak anak baik dari materi maupun moril akan
menjadikan anak sebagai pribadi yang berkualitas. Namun sebaliknya
apabila pemenuhan hak-hak anak tersebut terabaikan akan membuat anak

menjadi pribadi yang buruk bagi tumbuh kembangnya. Besarnya tanggung

¢ Victoria Tunggono, Childfree & Happy : Keputusan Sadar untuk hidup Bebas Anak,
(Sleman: Buku Mojok Group, 2021), 99.
"1bid, 23
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jawab orang tua terhadap anak terkadang menimbulkan kekhawatiran
terhadap orang tua bahwa mereka tidak mampu untuk merawat dan
mendidik anak dengan baik sehingga menimbulkan dampak buruk bagi
anak.

Alasan lain yang cukup sering didengar adalah faktor psikologi
(masalah mental) berupa trauma yang mendalam. Faktor ini timbul
diakibatkan pengalaman buruk seseorang di masa kecilnya.® Pengalaman
buruk tersebut bisa berupa mendapati orang tuanya bersifat toxic atau
melakukan kekerasan, mendapat kurangnya belas kasih dari orang tua, yang
membuat dia khawatir akan menurunkan keburukan tersebut kepada
anaknya.

3. Ekonomi

Dengan menimbang biaya yang banyak untuk melahirkan dan
merawat anak hingga besar sedangkan kondisi ekonomi, yang kurang
berkecukupan, sehingga mereka banyak yang memilih untuk tidak
memiliki anak.” Mereka khawatir ketidakmampuan untuk membiayai anak
akan membuat sang anak menjadi terlantar disebabkan tidak terpenuhinya
kebutuhan dari anak.

4. Lingkungan Hidup
Sebagian orang beralasan semakin lama populasi manusia di bumi

berlebihan dan berakibat merusak bumi, sehingga mereka ingin

8 Ibid, 24.
? Ibid, 27



berkontribusi untuk mengurangi kerusakan bumi dengan tidak
bereproduksi. Mereka juga berdalih dengan kondisi di dunia yang sedang
mengalami kemerosotan dan semakin banyak konflik, mereka tidak ingin
anak-anak mereka untuk menderita karena kondisi tersebut (kelaparan,
peperangan, pemanasan global, dlI).!°

5. Isufisik (sakit turunan)

Seseorang yang memiliki ketrbatasan fisik entah disebabkan adanya
penyakit turunan maupun kelainan genetik yang dibarengi dengan
pemikiran negatif bahwasanya keterbatasan fisik tersebut akan menururn
ke anak, sehingga mereka memilih untuk tidak memiliki anak untuk
menghindari kemungkinan buruk tersebut.!!

Fenomena suami istri bersepakatan untuk saat ini tidak hanya tersebar
di negara eropa dan amerika, melainkan juga mulai masuk ke negara-negara
berpenduduk. mayoritas Islam. Oleh sebab itulah muncul pertanyaan dari
masyarakat mengenai hukum melakukan praktik tersebut dalam perkawinan.
Yang kemudian dijawab oleh Dar al-Ifia’ al-Misriyyah melalui fatwa nomor

14993 yang dikeluarkan pada tahun 2019 silam.

101bid, 41
' Ibid, 24
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C. Fatwa Dar al-Ifta’ al-Misriyyah Nomor 14993 Tentang Kesepakatan Suami
Istri Untuk Tidak Memiliki Anak
Allah telah memfitrahkan manusia untuk berkembang biak agar manusia
menjadi makhluk yang mengurus bumi.'? Oleh sebab itu Nabi Muhammad
menyarankan agar seorang laki-laki dalam menikah memilih wanita yang
subur. Sebagaimana hadis yang diriwatkan oleh Imam Abu Dawud:
Bl « Jiy cts &3 5 &l ) I ¢y ele @ Lo o3 ) 2y 2
Sy50 e ¢ J B 36T E S B sul F Y 1 06 ¢ Lagsll A Y
) i B8 Gl 5,03
“Datang seorang pria kepada Nabi dan berkata “Aku menemukan
seorang wanita yang cantik dan memiliki martabat tinggi namun ia
mandul apakah aku menikahinya?”Beliau berkata “Jangan!”, kemudian
pria itu datang menemui Nabi kedua kalinya dan Nabi tetap
melarangnya, kemudian ia menemui Nabi yang ketiga kalinya maka
beliau berkata “Nikahilah wanita yang sangat penyayang dan yang
mudah beranak banyak(subur) karena aku akan berbangga dengan kalian
dihadapan umat-umat yang lain”!3
Memiliki anak mempunyai manfaat dan keutamaan yang besar dalam

Islam. Anak akan menjadi pembantu orang tua dalam perkara dunia, dan anak

yang saleh akan bermanfaat bagi orangtua di dunia dan akhirat
s 05 gy e e Sl St B s &y 5545 Ju)

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-
amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan” (QS. Al-Kahfi ayat
46).14

12 Dar al-Ifta’ al-Misriyyah, "Kesepakatan Sumai Istri Untuk Tidak Memiliki Anak”, dalam
http://www.dar-alifta.ore/Home/ViewFatwa?ID=14993, diakses 9 Mei 2022.

13 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud Jilid II, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1996), 86.

14 Kementerian Agama R, A/-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Sygma, 2005), 299.
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"Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya kecuali
tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, atau doa
anak yang saleh”.!s

Dengan keutamaan yang besar sebagaimana telah disebutkan, maka
para nabi telah berdoa kepada Allah untuk diberikan keturunan yang saleh.

Sebagaiman dalam Al Qur’an.
Gflal e 4 &8 &5

“Ya Tuhanku, anugrahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk
orang-orang yang saleh” (QS. Ash-Shaffat ayat 100).!6

"Ya Tuhanku, berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik” (QS.
Ali Imran ayat 38).!7

Dar al-Ifta’ al-Misriyyah mengutip perkataan Imam Al-Suyuti berkata
dalam kitabnya “A/-Amru bil Ittiba’ wa Nahya an al-Ittiba”:'8

“Beberapa orang berkata : mereka yang menginginkan anak adalah
orang bodoh, tidak ada manfaatnya di dunia dan akhirat, jika mereka
ingin makan, tidur atau bersetubuh, akan diganggu oleh anaknya. Dan
jika dia ingin beribadah dia akan disibukkan oleh anaknya”. Ini sungguh
kesalahan yang besar. Karena tujuan Allah memerintahkan berkembang
biak adalah agar keberlangsungan hidup manusia terjaga sampai waktu
yang ditentukan (kiamat)”.

15 An-Nawawi, A/-Minhaj Syarh Sahih Muslim, (Beirut: Bait al-Afkar, 2000), 287.

16 Kementerian Agama RI, A/-Qur’an..., 449.

17 1bid., 54.

18 Dar al-Ifta’ al-Misriyyah, "Kesepakatan Sumai Istri Untuk Tidak Memiliki Anak”, dalam
http://www.dar-alifta.org/Home/ViewFatwa?ID=14993, diakses 9 Mei 2022.
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Berdasarkan pada ayat Alquran dan hadis yang telah diuraikan maka
bersepakat untuk tidak memiliki anak berarti pasangan suami istri telah
meninggalkan sunnah Nabi Muhammad serta meninggalkan untuk
mendapatkan keutamaan yang besar dalam memiliki anak. Dengan memiliki
anak maka pasangan suami istri telah dibebankan tanggung jawab yang besar
untuk menjadikan anak mereka sebagai pribadi yang berkualitas. Mereka
dibebankan tanggung jawab untuk menjaga anak dari segala macam bentuk
kerusakan dan bahaya. Memenuhi kebutuhan anak dalam hal pakaian,
makanan, pendidikan, pengobatan, tempat tinggal dan hal-hal lain yang
mereka butuhkan, baik materi maupun moral

Maka apabila pasangan suami istri berpikir kemungkinan besar tidak
sanggup atas tanggung jawab terhadap anak, sehingga mereka memutuskan
untuk tidak memiliki anak, atau karena alasan lain seperti jika melahirkan
anak akan berbahaya bagi kesehatan istri, atau takut akan rusaknya zaman
bagi anak kelak, sehingga mereka setuju untuk tidak memiliki anak, maka
tidak ada yang dosa atas mereka berdua dalam kesepakatan tersebut. Karena
tidak terdapat nas dalam Kitab Allah yang mengharamkan untuk mencegah
memiliki anak sama sekali atau menyedikitkan jumlah anak.!®

Kesepakatan mereka untuk tidak memiliki keturunan dalam hal ini
dianalogikan dengan ‘az/. Yang dimaksud ‘azl adalah suami membuang sel

sperma ke luar rahim istrinya untuk mencegah bertemu dengan sel telur agar

19 Tbid.
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tidak terjadi kehamilan. keterkaitan antara ‘az/ dan kesepakatan untuk tidak
memiliki keturunan terletak pada belum terciptanya segumpal daging (janin).

Mayoritas ulama telah sepakat bahwa ‘az/diperbolehkan dalam keadaan
pasangan saling bersepakat akan hal tersebut. Pendapat mereka dilandaskan

pada hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Jabir:

e Dobl Wiglay didsls ay gyl 3 O 206 JJog ale it Lo 200 S
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“Bahwasannya ada seorang laki-laki mendatangi Nabi Muhammad
sallallahu “alaihi wa sallam dan berkata “Sesungguhnya aku mempunyai
seorang budak wanita yang membantu kami dan memberi minum
(ternak) kami. Aku ingin mencampurinya namun aku tidak ingin ia
hamil”. Beliau berkata “Lakukanlah ‘az/ terhadapnya jika engkau
menghendaki. Namun begitu, akan tetap datang padanya apa yang telah
ditetapkan (Allah) kepadanya”. Tidak lama kemudian, laki-laki itu
mendatangi beliau kembali dan berkata “Sesungguhnya budak wanitaku
hamil”. Beliau berkata “Sesungguhnya telah aku beritahukan kepadamu
bahwa tetap akan datang padanya apa yang telah (Allah) tetapkan
kepadanya’20

Jﬁﬁ.&ﬁ;;wj’ib-ucj”’d.& L;Lot\J.Z_&dI.EJ° L:fdbjb-u,c

STl los o ‘&\w@\,\@&& 5506 L}u;jgﬁu\,d\j JpE

“Dari Jabir ia berkta "Pada masa Nabi salallahu ‘alaih wa sallam kami
pernah melakukan ‘az/” Dan dari Jabir Ra. berkata “Kami melakukan
'azl, sedangkan al-Quran juga turun” Dan dari Jabir ia berkata “Kami
melakukan ‘az/pada masa Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam dan al-Quran
juga turun.”?!

20 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim Jilid 4, (Kairo: Dar at-Tasil, 2014), 66.
21 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 2002), 1327.
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“Abu Said berkata: kami keluar bersama Rasulullah salallahu “alaihi wa
sallam dalam perang Bani Mustaliq, maka kami pun menahan wanita-
wanita mulia bangsa Arab, dan berlalu atas kami masa membujang
sementara kami menginginkan tebusan, maka kami mendambakan
wanita, dan rumah itu sulit bagi kami, maka kami suka untuk berbuat
‘azl, maka kami ingin berbuat ‘az/, kami berkata “kita melakukan ‘az/
sementara Nabi Muhammad di antara kita tanpa bertanya kepada beliau,
maka kami bertanya kepada Beliau tentang hal tersebut”, maka Beliau
berkata “apakah kalian benar-benar melakukan? Tidaklah suatu jiwa
yang akan ada hungga hari kiamat melainkan ia akan tetap ada”2?
Kemudian Dar al-Ifia’ al-Misriyyah mengutip beberapa pendapat para
ulama seperti Imam Ibnu Battal dalam “Syarah sahih al-Bukhari’ yang
menejelaskan bahwa At-Tahawi berkata “maa ‘alaikum alla taf’alu”
merupakan dalil perbuatan ‘az/ hukumnya tidak makruh, karena ketika Nabi
Muhammad tatkalah diberi kabar para sahabat melakukan ‘az/ beliau tidak
mengingkarinya dan juga tidak melarang.?* Imam al-Jassas al-Hanafi dalam
“Sharh Mukhtasar at-Tahawi” menjelaskan tidak boleh seorang lelaki untuk

berbuat ‘az/ kepada istrinya yang merdeka kecuali dengan izin dari istri.?*

Sebagaimana riwayat dari Abu Hurairah:

sy Vs e Jd o clos e Jo d 0525 2

22 Ibid.

BDar al-Ifta’ al-Misriyyah, "Kesepakatan Sumai Istri Untuk Tidak Memiliki Anak”, dalam
http://www.dar-alifta.org/Home/ViewFatwa?ID=14993, diakses 9 Mei 2022.

24 ibid



http://www.dar-alifta.org/Home/ViewFatwa?ID=14993

“Rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam melarang untuk berbuat ‘az/
kepada istri yang merdeka kecuali dengan seizinnya’ 2

Kemudian Imam Ibnu Rusyd berkata dalam “A/-Bayan wa al-Tahsil’
menjelaskan mayoritas sahabat menyatakan ‘az/hukumnya mubah, Umar Ra.
telah menceritakan bahwa sebagian orang mengatakan “sesungguhnya orang
yahudi menyangka ‘azl adalah penguburan hidup-hidup bayi secara kecil”,
maka Ali Ra. berkata “tidaklah dikatakan pembunuhan bayi hidup-hidup
sampai melewati 7 fase sebagimana dalam surah al-Mu’minun ayat 12-14,
kemudian Umar Ra. berkata “kamu benar Ali”. Mayoritas ulama mazhab
Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanafiyah menjadikan hadis riwayat Abu Sa’id
sebagai dalil kebolehan melakukan ‘az/.6

Dan pendapat Imam Nawawi dalam “Majmu’ Syarah al-Muhazhab’
menjelaskan ‘az/ hukumnyya makruh?’ sebagaimana hadis riwayat dari

Judzamah binti Wahab dimana Nabi Muhammad Saw. bersabda:
(e 3543007 1515 ) 2 2 aus

“Itu adalah pembunuhan bayi hidup-hidup secara terselubung (dan
apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-hidup ditanya)”28

Dan apabila ‘az/ dilakukan pada budak wanita maka tidak dilarang
karena hak untuk menikmati adalah miliki laki-laki, dan apabila dilakukan

kepada wanita budak yang memiliki suami, dan jika dilakukan kepada wanita

% Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Riyad: Dar Ibnu al-Jauziyah, 2010), 292.

26 Dar al-Ifta’ al-Misriyyah, "Kesepakatan Sumai Istri Untuk Tidak Memiliki Anak”, dalam
http://www.dar-alifta.ore/Home/ViewFatwa?ID=14993, diakses 9 Mei 2022.

27 Ibid.

28 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim..., 69.
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yang merdeka maka harus dengan seizinnya karena adalah hak keduanya untuk
bersenang-senang.

Dar al-Ifta’ al-Misriyyah juga mengutip perkataan Al-Bahuti dalam
“Kasyatu al-Fana” yang menjelaskan perbuatan ‘ az/ apabila dilakukan kepada
wanita yang merdeka harus dengan izinnya dikarenakan merupakan hak
keduanya untuk memiliki anak dan karena ‘aZ akan memadharati wanita.,?

sebagaimana riwayat hadis dari Umar Ra.:
W3k W g e S oo log o i Lo B0 Uyt 8

“Rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam melarang untuk berbuat ‘az/
kepada istri yang merdeka kecuali dengan seizinnya”3°

Berdasarkan pemyampaian di atas, maka keputusan untuk tidak
memiliki anak merupakan hak pasangan suami istri, dan diperbolehkan bagi
mereka untuk bersepakat dalam hal itu jika itu untuk kepentingan mereka, dan
kesepakatan ini harus disetujui oleh keduanya. Kebolehan dalam hal ini hanya
pada tingkatan individu, dan jika pada tingkatan negara maka tidak
diperbolehkan untuk membatasi kelahiran secara mutlak karena hal itu akan
merusak keseimbangan yang telah diciptakan oleh Allah. Dan pelarangan ini
bukanlah terhadap progam negara untuk mengatur kelahiran (keluarga
berencana) karena terdapat kemashlahatan untuk masyarakat berdasarkan

penelitian-penelitian yang telah dilakukan.’!

2 Dar al-Ifta’ al-Misriyyah, "Kesepakatan Sumai Istri Untuk Tidak Memiliki Anak”, dalam
http://www.dar-alifta.org/Home/ViewFatwa?ID=14993, diakses 9 Mei 2022.

2 Ibid.

30 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah..., 292.

31 Dar al-Ifta’ al-Misriyyah, "Kesepakatan Sumai Istri Untuk Tidak Memiliki Anak”, dalam
http://www.dar-alifta.org/Home/ViewFatwa?ID=14993, diakses 9 Mei 2022.
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BABIV

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP FATWA DAR AL-IFTA’ AL-
MISRIYYAH NOMOR 14993 TENTANG KESEPAKATAN SUAMI ISTRI
UNTUK TIDAK MEMILIKI ANAK

A. Analisis Isi fatwa Dar al-Ifta’ al-Misriyyah Nomor 14993 Tentang
Kesepakatan Suami Istri Untuk Tidak Memiliki Anak
Pembatasan kelahiran dianalogikan dengan perbuatan ‘az/, oleh sebab
itu hukumnya bergantung pada hukum ‘az/ Terdapat perbedaan pendapat
mengenai hukum ‘az/ mereka yang memperbolehkan berlandaskan pada hadis
yang diriwayatkan oleh sahabat Jabir dan Abu Sa’id yang menjelaskan
Rasululah membiarkan para sahabat berbuat ‘az/ yang menunjukkan
kebolehan untuk melakukannya. Sedangkan mereka yang melarang ‘azl
berlandaskan pada hadis yang diriwayatkan oleh Judhamah yang menjelaskan
‘azl merupakan pembunuhan secara sembunyi yang kemudian di hubungkan
dengan surah al-Isra ayat;31 yang menjelaskan pengharaman membunuh anak
karena takut kemiskinan, sehingga dipahami perbuatan ‘az/ diharamkan
apabila beralasan untuk menghindari kemiskinan atau lainnya kecuali alasan
takut akan bahaya yang akan diterima istri ketika hamil.
Menegnai perbedaan hukum ‘az/ imam an-Nawawi mengambil jalan
tengah dengan menjelaskan hadis-hadis yang melarang perbuatan ‘az/

dipahami dengan hukum makruh (dibenci), sedangkan hadis-hadis yang
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membolehkan dipahami bahwa perbuatan ‘az/ tidak haram tetapi bukan
bermakna tidak ada hukum makruh sama sekali.!

Dilakukannya perbuatan ‘az/ ketika melakukan hubungan seksual
bukanlah tanpa alasan. Yusuf al-Qardawi menjelaskan terdapat
kemashlahatan dalam praktik ‘az/ yang dilakukan oleh para sahabat dulu.
Mereka melakukan ‘az/untuk menghindari kemadharatan ketika berhubungan
seksual sedangkan kondisi istri sedang hamil atau menyusui. Atau melakukan
‘azlkepada para budak wanita untuk menghindari kehamilan karena anak akan
berstatus sebagai budak.”? Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam
Muslim:

o W 888 A8 16 €815 g 1 U el ade B Joo p 2 S 5
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“Disebutkan ‘az/ disisi Nabi Muhammad Saw, maka beliau bersabda:
apakah' itu?, mereka berkata: seseorang memiliki istri yang mnyusui,
lalu dia melakukan hubungan intim dengannya, namun dia tidak suka
wanita itu hamil. Begitu pula seorang laki-laki memiliki budak wanita
dan dia melakukan hubungan intim dengannya, namun dia tidak suka
budak wanita hamil’

Dapat dipahami bahwa para sahabat dulu melakukan ‘az/bukan karena

untuk bersenang-senang. Melainkan mereka melakukannya untuk memnuhi

kebutuhan seksual yang tidak bisa tertahankan ketika kondisi istri atau budak

! An-Nawawi, A/-Minhaj Syarh Sahih Muslim, (Beirut: Bait al-Afkar, 2000), 901

2 Yusuf Qardawi, Halal Dan Haram Dalam Islam, terj. Ahmad Semait, (Jakarta: Pustaka
Nasional, 2010), 207

3 Ibnu Hajar, Fath Al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhari Jilid 15, (Beirut: Dar ar-Risalah al-
Alamiyah, 2013), 615.

56



tidak memungkinkan untuk hamil. Dengan melakukan ‘az/ akan membawa
kemashlahatan bagi suami karena kebutuhan seksualnya tersalurkan melalui
cara yang halal. Sedangkan untuk istri mrnghindarkan dirinya dari bahaya
yang akan didapat ketika hamil, dan untuk budak menghindarkan mereka
menjadi ummul walad sehingga menyulitkan untuk dijual atau anak yang
dilahirkan akan berstatus budak.

Dalam pertimbangan fatwa nomor 14993 tentang kesepakatan suami
istri untuk tidak memiliki anak, Dar al-Ifta’ al-Misriyyah berpendapat bahwa
tidak ada nas dalam Alquran maupun hadis yang mewajibkan manusia untuk
memiliki anak, melainkan hanya menyarankan manusia untuk menikah dan
memperbanyak keturunan. Sehingga apabila suami istri berpikir kemungkinan
besar tidak sanggup atas tanggung jawab terhadap anak atau jika melahirkan
anak akan berbahaya bagi kesehatan istri, takut akan rusaknya zaman bagi
anak kelak, kepentingan pribadi pasangan suami istri dan lainnya maka
diperbolehkan untuk bersepakat tidak memiliki anak.

Kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak dianalogikan dengan
‘azl. Keterkaitan antara keduanya terletak pada belum terciptanya segumpal
daging (janin). Pembolehan ini dilandaskan pada hadis berikut:
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“Bahwasannya ada seorang laki-laki mendatangi Nabi Muhammad
sallallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata “Sesungguhnya aku mempunyai
seorang budak wanita yang membantu kami dan memberi minum

57



(ternak) kami. Aku ingin mencampurinya namun aku tidak ingin ia
hamil”. Beliau berkata “Lakukanlah ‘az/ terhadapnya jika engkau
menghendaki. Namun begitu, akan tetap datang padanya apa yang telah
ditetapkan (Allah) kepadanya”. Tidak lama kemudian, laki-laki itu
mendatangi beliau kembali dan berkata “Sesungguhnya budak wanitaku
hamil”. Beliau berkata “Sesungguhnya telah aku beritahukan kepadamu
bahwa tetap akan datang padanya apa yang telah (Allah) tetapkan
kepadanya’

Dan pada riwayat Imam Bukhari dari sahabat Jabir:
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“Dari Jabir ia berkta "Pada masa Nabi salallahu ‘alaih wa sallam kami
pernah melakukan ‘az/” Dan dari Jabir Ra. berkata “Kami melakukan
'azl, sedangkan al-Quran juga turun” Dan dari Jabir ia berkata “Kami
melakukan ‘2z/pada masa Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam dan al-Quran
juga turun.”
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“Abu Said berkata: kami keluar bersama Rasulullah salallahu ‘alaihi wa
sallam dalam perang Bani Mustaliq, maka kami pun menahan wanita-
wanita mulia bangsa Arab, dan berlalu atas kami masa membujang
sementara kami menginginkan tebusan, maka kami mendambakan
wanita, dan rumah itu sulit bagi kami, maka kami suka untuk berbuat
‘azl, maka kami ingin berbuat ‘az/, kami berkata “kita melakukan ‘az/
sementara Nabi Muhammad di antara kita tanpa bertanya kepada beliau,
maka kami bertanya kepada Beliau tentang hal tersebut”, maka Beliau
berkata “apakah kalian benar-benar melakukan? Tidaklah suatu jiwa
yang akan ada hungga hari kiamat melainkan ia akan tetap ada™®

4 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim Jilid 4, (Kairo: Dar at-Tasil, 2014), 66.
5> Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 2002), 1327.
¢ Ibid.



Dar al-Ifia’ al-Misriyyah mensyaratkan dalam melakukan kesepakatan
untuk tidak memiliki anak wajib disetujui oleh masing-masing pihak suami
dan istri. Tidak boleh untuk salah satu dari keudanya menolak kesepakatan
tersebut. Hal ini berdalil pada hadis tentang larangan berbuat ‘azl kepada istri

yang berstatus merdeka tanpa izin istri.
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“Rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam melarang untuk berbuat ‘azl
kepada istri yang merdeka kecuali dengan seizinnya’”’

Dengan melihat pertimbangan di atas, bisa kita pahami bahwa Dar al-
Ifta’ al-Misriyyah dalam membolehkan kesepakatan suami istri untuk tidak
memiliki anak berlandaskan pada dalil kebolehan ‘az/ Selain itu juga
disebabkan tidak ditemukannya nas dalam Alquran maupun hadis yang
mewajibkan untuk memiliki anak, melainkan hanya menyarankan untuk
menikah dan memperbanyak keturunan.

Penulis tidak setuju dengan pertimbangan Dar al-Ifta’ al-Misriyyah
yang telah membolehkan kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak
dengan alasan membahayakan istri apabila hamil atau tidak sanggup akan
tanggung jawab terhadap anak , rusaknya zaman, serta alasan pribadi lainnya
dengan menganalogikannya dengan kebolehan ‘az/ Menurut penulis ‘az/
hukum asalnya makruh (dibenci) dikarenakan memiliki tujuan untuk
meniadakan kehadiran anak yang menjadi akibat adanya hubungan seksual

seperti tujuan mengubur anak yang dilakukan pada zaman jahiliyah. Maka

" Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Riyad: Dar Ibnu al-Jauziyah, 2010), 292,
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apabila melakukan °‘az/ dengan alasan seperti takut tidak bisa memenuhi
tanggung jawab terhadap anak, takut akan kerusakan zaman, atau kepentingan
pribadi suami istri hukumnya makruh (dibenci) dan lebih baik untuk
ditinggalkan. Namun ‘az/ hukumnya dapat berubah menjadi mubah (boleh)
hanya ketika terdapat kemadharatan yang membahayakan kesehatan istri

ketika hamil.

. Analisis Hukum Islam Terhadap Fatwa Dar al-Ifia’ al-Misriyyah Nomor
14993 Tentang Kesepakatan Suami Istri Untuk Tidak Memiliki Anak
Pembahasan mengenai pembatasan kelahiran dalam Islam yang
dilakukan oleh para ulama muncul tatkalah menyebarnya pandangan
mengenai ide untuk membatasi kelahiran atau yang lebih dikenal dengan
program keluarga berencana. Ide ini muncul dari seorang ekonom bernama
Robert Malthus yang menyuarakan ide untuk melakukan pembatasan
kelahiran sebagai solusi dari kekhawatiran terus meningkatnya jumlah
penduduk dunia yang dapat melebihi jumlah ketersediaan bahan pangan.?
Merespon berkembangnya ide tersebut ke berbagai negara berpenduduk
muslim maka A/-Lajnah ad-daimah [lil Buhuth al-‘[Imiyah wal Ifia’ (lembaga
fatwa kerajaan Arab Saudi) pada tahun 1975 M memutuskan untuk
mengharamkan pembatasan kelahiran secara mutlak (permanen) apabila hak

tersebut didasari karena khawatir akan ketidakmampuan dalam membiayai

8 Titin Izzudin M. dan M. Nururl Qomar, “Relevansi Teori Scarcity Robert Malthus Dalam
Perspektif Ekonomi Syariah”, Jurnal Serambi, Vol 02, No. 01, (25 Maret 2020), 4.
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hidup. Adapun alasan pengharaman dikarenakan syariat Islam telah
menganjurkan manusia untuk berusaha memperoleh dan memperbanyak
keturunan dan menilai memiliki keturunan sebagai nikmat yang besar dari
Allah sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Alquran dan hadis. Maka
pandangan tentang pembatasan atau pencegahan kelahiran bertentangan
dengan fitrah yang telah diciptakan oleh Allah kepada manusia.’

Selain itu juga Majma’ al-Figh al-Islami (Liga Muslim Sedunia) juga
telah mengelurkan keputusan mengenai pembatasan kelahiran. Hasil
keputusan yang dikeluarkan adalah mengharamkan secara mutlak pembatasan
kelahiran jika dikarenakan sebab-sebab yang tidak diakui oleh syariat.
Pelarangan ini disebabkan karena pembatasan kelahiran bertentangan dengan
fitrah penciptaan manusia sebagai makhluk yang berkembang biak.!?

Namun kedua lembaga tersebut memberikan kelonggaran untuk
memperbolehkan melakukan pembatasan kelahiran apabila terdapat kondisi
darurat yang dipastikan terjadi seperti wanita yang tidak dapat melahirkan
kecuali tanpa operasi atau menunda kelahiran demi kebaikan orang tua, maka
dalam kondisi seperti ini diperbolehkan untuk mencegah atau menunda
kelahiran selama setahun atau dua tahun. Inilah alasan yang dibenarkan oleh
syariat dalam melakukan pembatasan kelahiran. Tentunya kondisi tersebut

haruslah berdasarkan penetapan dari dokter yang ahli dalam bidangnya.

° Abdullah al-Bassam, Taudi’ al-Ahkam min Bulughlal- Maram Jilid 4, (Makkah: Maktabah
Al-Asadi, 2003), 224
10 1bid, 225.
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Pembolehan ini didasarkan pada hadis sahih yang diriwayatkan oleh para
sahabat tentang pembolehan melakukan ‘azl.

Imam al-Zarkasyi menjelaskan menggunakan sesuatu untuk mencegah
kehamilan sebelum teerjadinya penumpahan sperma ketika sedang melakukan
hubungan seksual itu boleh-boleh saja. Bahkan hukum bermembatasi
kelahiran kadang-kadang bisa berubah dari mubah menjadi sunnah, wajib,
makruh atau haram seperti halnya hukum perkawinan bagi orang Islam. Tetapi
hukum mubah ini bisa berubah sesuai dengan situasi individu Muslim yang
bersangkutan dan juga memperhatikan zaman.!!

Apabila seorang muslim melakukan pembatasan kelahiran dengan
motivasi yang hanya bersifat pribadi misalnya untuk menjarangkan kehamilan
atau kelahiran atau untuk menjaga kesehatan si ibu, hukumnya boleh saja
tetapi seseorang melakukan pembatasan kelahiran disampng memiliki
motivasi yang bersifat pribadi seperti kolektif dan nasional seperti untuk
kesejahteraan masyarakat atau Negara, maka hukumnya bisa sunnah atau
wajib tergantung keadaan juga. Hukum pembatasan kelahiran bisa menjadi
makruh bagi pasangan suami istri yang tidak menghendaki kehamilan, padahal
suami istri tersebut tidak ada hambatan atau kelainan untuk memiliki
keturunan. sebab hal yang demikian itu bertentangan dengan tujuan
pernikahan menurut agama, yaitu untuk menciptakan keluarga yang bahagia
dan untuk mendapatkan keturunan yang sah yang diharapkan menjadi anak

yang shalih sebagai generasi penerus Hukum pembatasan kelahiran juga

" Thariq at-Thawari, KB Cara Islam (Solo : Media Profetika, 2007), 123.
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menjadi haram apabila seseorang melakukan pembatasan kelahiran dengan

cara yang bertentangan dengan agama, seperti dengan cara vasektomi

(sterilisasi suami) dan abortus(pengguguran).'?

Mengenai ‘az/ terdapat hadis yang secara matan (isi) mengisyaratkan

pelarangan ‘az/ dan terdapat juga yang membolehkan ‘az/ Adapaun hadis

yang mengisyaratkan pembolehan ‘azl sebagai berikut:

Db ey dlibsls ag iyl 3816 Loy e 8 Lo 20 4106 L5 2
Sl b U L sl B e 3 e S 1 g BT 85T Uy e

W 5 L Lt T 62T 6 106 (IR 8 B &) s o6t F 4

“Dari Jabir dia berkata “Bahwasannya ada seorang laki-laki mendatangi
Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata
“Sesungguhnya aku mempunyai seorang budak wanita yang membantu
kami dan memberi minum (ternak) kami. Aku ingin mencampurinya
namun aku tidak ingin ia hamil”. Beliau berkata “Lakukanlah ‘az/
terhadapnya jika engkau menghendaki. Namun begitu, akan tetap
datang padanya apa yang telah ditetapkan (Allah) kepadanya”. Tidak
lama kemudian, laki-laki itu mendatangi beliau kembali dan berkata
“Sesungguhnya budak wanitaku hamil”. Beliau berkata “Sesungguhnya
telah aku beritahukan kepadamu bahwa tetap akan datang padanya apa
yang telah (Allah) tetapkan kepadanya”!?
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“Dari Jabir ia berkta "Pada masa Nabi salallahu ‘alaih wa sallam kami
pernah melakukan ‘az/” Dan dari Jabir Ra. berkata “Kami melakukan
‘azl, sedangkan al-Quran juga turun” Dan dari Jabir ia berkata “Kami
melakukan ‘2z/pada masa Nabi sallallahu 'alaihi wa sallam dan al-Quran
juga turun.”!4

12 Ibid.

13 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim..., 66.
14 Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari..., 1327.
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“Abu Said berkata: kami keluar bersama Rasulullah salallahu “alaihi wa
sallam dalam perang Bani Mustaliq, maka kami pun menahan wanita-
wanita mulia bangsa Arab, dan berlalu atas kami masa membujang
sementara kami menginginkan tebusan, maka kami mendambakan
wanita, dan rumah itu sulit bagi kami, maka kami suka untuk berbuat
‘azl, maka kami ingin berbuat ‘az/, kami berkata “kita melakukan ‘az/
sementara Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam di antara kita tanpa
bertanya kepada beliau, maka kami bertanya kepada Beliau tentang hal
tersebut”’, maka Beliau berkata “apakah kalian benar-benar melakukan?
Tidaklah suatu jiwa yang akan ada hungga hari kiamat melainkan ia
akan tetap ada”!5

Sedangkan hadis yang mengisyaratkan pelarangan ‘azl sebagai berikut:
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“dari Judhamah binti Wahab al-Asadiyah dia berkata ““ Akujhadir ketika
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam dalam sebuah kelompok manusia,
kemudian mereka bertanya mengenai ‘azl, maka Rasulullah sallallahu

‘alaihi wa sallam berkata “‘azl ituf adalah pembunuhan hidup-hidup
secara tersembunyi’ 16

Ibnu Hajar menjelaskan bahwa hadis di atas yang menyatakan bahwa

‘azl adalah pembunuhan hidup-hidup secara sembunyi, bertentangan dengan

hadis yang mengisyaratkan pembolehan ‘az/ yang diriwayatkan oleh Imam

an-Nasai:

15 Ibid.

16 Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim..., 69.
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“Kami pernah memiliki wanita-wanita budak dan kami melakukan ‘azl.
Orang-orang Yahudi berkata: itu adalah pembunuhan kecil, maka
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam berkata “Orang-orang Y ahudi
berdusta, sekiranya Allah menghendaki menciptakannya niscaya mereka
tidak mampu menolaknya”!7
Ibnu Hajar menjelaskan bahwa para ulama menggabungkan antara
uangkapan Rasulullah yang mendustakan orang Yahudi pada perkataan
“Pembunuhan kecil” dengan perkataan Beliau “pembunuhan hidu-hidup
secara sembunyi” dalam hadis Judhamah. Menurut mereka arti perkataan
orang Yahudi bermakna pembunuhan sebelum lahir, hanya pembunuhan itu
dianggap kecil jika dibandingkan dengan membunuh anak yang telah
dilahirkan. Maka dari itu sejatinya tidak terdapat pertentangan dengan
perkataan Rasulullah yang menyatakan ‘az/ adalah pembunuhan hidup-hidup
secara sembunyi. Makna dari perkataan Rasulullah tersebut ‘adalah bukan
pembunuhan secara nyata, maka tidak dikenai hukum, yakni berdosa karena
melakukan pembunuhan terhadap jiwa yang tidak bersalah dan dilindungi.
Hanya saja dinamakan dengan pembunuhan secara sembunyi karena sama-
sama bertujuan memutus keturunan.'®

Ibnu Qoyyim menjelaskan perkataan orang Yahudi yang didustakan

Rasulullah adalah anggapan orang Yahudi bahwa ‘az/ meniadakan

kemungkinan lahirnya anak, mereka menganggapnya sama seperti perbuatan

17 Ibnu Hajar, Fathul Bari..., 615.
18 Ibid, 116.
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memutus keturunan dengan mengubur anak secara hidup-hidup. Rasulullah
mendustakan perkataan mereka dan memberikan penjelasan bahwa ‘az/tidak
dapat menghalangi terjadinya kehamilan. Karena jika Allah tidak
menghendaki terjadinya penciptaan maka ‘az/ bukan pembunuhan dalam
makna sebenarnya. Hanya saja Rasulullah menyebutnya dengan “pembunuhan
hidup-hidup secara tersembunyi” seperti hadis Judhamah, karena seseorang
melakukan ‘az/ untuk mengindari kehamilan. akan tetapi keduanya berbeda
bahwa pembunuhan yang secara jelas dilakukan langsung dengan adanya
tujuan serta perbuatan. Sedangkan ‘az/ hanya berkaitan dengan tujuan saja,
oleh karena itu disebut sebagai yang tersembunyi.!?

Imam an-Nawawi menjelaskan hadis-hadis yang melarang perbuatan
‘azl dipahami dengan hukum makruh (dibenci), sedangkan hadis-hadis yang
membolehkan dipahami bahwa perbuatan °‘az/ tidak haram tetapi bukan
bermakna tidak ada hukum makruh sama sekali.?® Kemakruhan ‘az/ pada
dasarnya dikarenakan kehati-hatian yaitu menghalangi hak istri untuk
merasakan kesempurnaan kenikmatan hubungan seksual. Untuk dapat
merasakan kenikmatan hubungan seksual suami istri harus merelakan alat
yang menjadi sarana berhubungan seksual agar keduanya mendapatkan

kenikmatan dalam berhubungan.?! Juga karena ‘az/ merupakan perbuatan

19 Abdurrahman al-Bassam, Taudi’ alAhkam...,225.

20 An-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Sahih Muslim, (Beirut: Bait al-Afkar, 2000), 901

2 Masdar F. Mas’udi, Is/am dan Hak-Hak Reproduksi Perempuan, (Bandung: Mizan, 2000),
120.
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perlawanan terhadap takdir dan berusaha untuk menolaknya dengan
berperasangka hal tersebut akan berhasil.

Dilakukannya perbuatan ‘az/ ketika melakukan hubungan seksual
bukanlah tanpa alasan. Yusuf al-Qardawi menjelaskan terdapat
kemashlahatan dalam praktik ‘az/yang dilakukan oleh para sahabat. Mereka
melakukan ‘az/untuk menghindari kemadharatan ketika berhubungan seksual
sedangkan kondisi istri sedang hamil atau menyusui. Atau melakukan ‘az/
kepada para budak wanita untuk menghindari kehamilan karena anak akan
berstatus sebagai budak.?> Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam

Muslim:
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“Disebutkan ‘az/ disisi Nabi Muhammad Saw, maka beliau bersabda:
apakah' itu?, mereka berkata: seseorang memiliki istri yang mnyusui,
lalu dia melakukan hubungan intim dengannya, namun dia tidak suka
wanita itu hamil. Begitu pula seorang laki-laki memiliki budak wanita
dan dia melakukan hubungan intim dengannya, namun dia tidak suka
budak wanita hamil”23
Dapat dipahami bahwa para sahabat dulu melakukan ‘az/bukan karena

untuk bersenang-senang. Melainkan mereka melakukannya untuk memnuhi
kebutuhan seksual yang tidak bisa tertahankan ketika kondisi istri atau budak

tidak memungkinkan untuk hamil. Dengan melakukan ‘az/ akan membawa

kemashlahatan bagi suami karena kebutuhan seksualnya tersalurkan melalui

22 Yusuf Qardawi, Halal Dan Haram.., 207
2 Ibnu Hajar, Fathul Bari..., 615.



cara yang halal, dan menghindari perbuatan zina. Sedangkan untuk istri
mrnghindarkan dirinya dari bahaya yang akan didapat ketika hamil, dan untuk
budak menghindarkan mereka menjadi ummul walad sehingga menyulitkan
untuk dijual atau anak yang dilahirkan akan berstatus budak.

Menurut mayoritas ulama perbuatan ‘az/ apabila dilakukan kepada istri

yang merdeka haruslah dengan izin istri. Mereka berdalil pada hadis:

@
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“Rasulullah salallahu ‘alaihi wa sallam melarang untuk berbuat ‘azl
kepada istri yang merdeka kecuali dengan seizinnya’ 24
Pendapat Dar al-Ifta’ al-Misriyyah dalam fatwa fatwa nomor 14993
tentang kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak, dalam
pertimbangannya menjelaskan tidak ada nas dalam Alquran maupun hadis
yang mewajibkan manusia untuk memiliki anak, melainkan hanya
menyarankan manusia . untuk ' menikah, dan memperbanyak| keturunan.
Sehingga apabila suami istri berpikir kemungkinan besar tidak sanggup atas
tanggung jawab terhadap anak atau jika melahirkan anak akan berbahaya bagi
kesehatan istri, takut akan rusaknya zaman bagi anak kelak, kepentingan
pribadi pasangan suami istri dan lainnya maka diperbolehkan untuk
bersepakat tidak memiliki anak. Kesepakatan untuk tidak memiliki anak
dianalogikan dengan ‘az/ Keterkaitan antara ‘az/dan kesepakatan untuk tidak

memiliki keturunan terletak pada belum terciptanya segumpal daging (janin).

24 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah..., 292.
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Pembolehan ini dilandaskan pada hadis yang diriwayatkan oleh sahabat Jabir
dan Abu Sa’id. Dar al-Ifta’ al-Misriyyah mensyaratkan kesepakatan untuk
tidak memiliki anak haruslah disetujui oleh masing-masing pihak suami istri,
tidak boleh salah satu dari mereka menolak kesepakatan tersebut.

Jika dilihat dari perbedaan hadis yang mengisyaratkan tentang ‘az/ maka
dapat diambil jalan tengah bahwa ‘az/ hukum asalnya makruh (dibenci)
sehingga lebih baik dihindari. Namun ‘az/ hukumnya dapat berubah menjadi
mubah (boleh) hanya ketika terdapat kemadharatan yang membahayakan
kesehatan istri ketika hamil.

Selian itu juga kesepakatan untuk tidak memiliki anak termasuk
kedalam pembahasan fikih tentang pembatasan kelahiran yang hukumnya
menurut mayoritas ulama adalah diharamkan dikarenakan pembatasan
kelahiran termasuk perbuatan yang bertentangan dengan fitrah Allah yang
telah ditetapkan bahwa manusia sebagai makhluk yang berkembang. Selain
itu memiliki anak merupakan sunnah para rasul dan mempunyai keutamaan
yang besar. Sepantasnya sebagai pengikut Rasulullah adalah mengikuti
sunnah mereka dengan melakukan perbuatan yang menyenangkan hati
mereka. Namun para ulama masih memberikan solusi bagi mereka yang
memiliki masalah sehingga memilih untuk tidak memiliki anak dengan cara
melakukan pengaturan jarak kelahiran agar dapat mempersiapkan diri dalam
kehamilan yang akan datang. Sedangkan untuk masalah yang membahayakan
istri ketika hamil maka diperbolehkan untuk melakukan pembatasan

kelahiran.
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Menurut analisis penulis terhadap fatwa Dar al-Ifta’ al-Misriyyah yang
membolehkan kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak bahwa fatwa
tersebut sudah benar dalam penggiyasan kesepakatan tidak punya anak
dengan perbuatan ‘az/. Kedua hal tersebut memiliki keterkaitan yang sama
yakni belum terciptanya janin. Namun untuk menentukan hukum boleh atau
tidaknya kesepakatan untuk tidak memiliki anak juga harus melihat hukum
‘azl sesuai dengan alasan dilakukannya ‘az/, yang dapat diperinci sebagai
berikut:

1. Illah yang menjadikan ‘azl mubah sehingga hukum kesepakatan untuk
tidak memiliki anak menjadi mubah adalah karena terdapat bahaya bagi
istri atau anak yang sedang menyusui ketika terjadi kehamilan.

2. [Illah yang menjadikan ‘azl makruh sehingga hukum kesepakatan untuk
tidak memiliki anak menjadi makruh adalah karena ketidakmampuan
akan tanggung jawab terhadap anak, takut akan rusakmya zaman,
kemiskinan, dan kepentingan pribadi suami istri (yang tidak berbahaya
bagi nyawa keduanya)

Menurut penulis juga syarat yang ditetapkan oleh Dar al-Ifta’ al-
Misriyyahberupa kesepakatan tersebut harus disetujui oleh kedua belah pihak
telah tepat. Karena dalam hal menentukan untuk memiliki anak, istri
mempunyai hak didalamnya. Terlebih lagi istrilah yang merasakan kepayahan
dalam kehamilan sehingga pantaslah jika istri memiliki hak untuk menentukan

memiliki anak.
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Dengan demikian suami istri dilarang melakukan kesepakatan untuk
tidak memiliki anak kecuali apabila terdapat bahaya bagi istri ketika hamil
yang menjadikan hal tersebut solusi untuk menghindari akan kemadharatan

yang diterima istri.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penejalsan di atas yang telah dideskripsikan pada bab

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan diantra lain:

1.

Dar al-Ifia’ al-Misriyyah dalam membolehkan kesepakatan suami istri
untuk tidak memiliki anak berpendapat bahwa tidak ada nas dalam
Alquran dan hadis yang mewajibkan manusia untuk memiliki anak,
melainkan syariat hanya menyarankan manusia untuk menikah dan
memperbanyak keturunan. Sehingga apabila sumai istri berpikir
kemungkinan besar tidak sanggup atas tanggung jawab terhadap anak,
jika melahirkan anak akan berbahaya bagi kesehatan istri, atau takut akan
rusaknya zaman bagi anak kelak maupun kepentingan pribadi lainnya
maka diperbolehkan untuk tidak memiliki anak. Dar al-Ifta’ al-Misriyyah
menjelaskan kesepakatan suami istri untuk tidak memiliki anak
dianalogikan dengan ‘az/. Keterkaitan antara keduanya terletak pada
belum terciptanya segumpal daging (janin).

Fatwa Dar al-Ifia’ al-Misriyyah tentang kesepakatan suami istri untuk
tidak memiliki anak menurut hukum Islam dalam pandangan para ulama
dan ditinjau dengan metode giyas, maka menurut penulis penggiyasan
kesepakatan untuk tidak memiliki anak dengan ‘az/, dalam menentukan

hukum kesepakatan untuk tidak memiliki anak harus melihat hukum ‘az/
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sesuai dengan alasan dilakukannya ‘az/. Apabila dilakukannya ‘az/karena
terdapat bahaya bagi istri atau anak yang sedang menyusui ketika terjadi
kehamilan maka hukumnya mubah (boleh). Sedangkan jika disebabkan
ketidakmampuan akan tanggung jawab terhadap anak, takut akan
rusaknya zaman, kemiskinan, dan kepentingan pribadi suami istri (yang
tidak berbahaya bagi nyawa keduanya) maka hukumnya makruh (dibenci)

dan sebaiknya ditinggalkan.

B. Saran

Pasangan suami istri yang mereka memilki merasa akan masalah apabila
memiliki anak seperti kekurangan ekonomi, tidak sanggup akan tanggung jawab
anak, takut akan rusaknya zaman, kesibkan dalam bekerja ataupun kepentingan
pribadi lainnya, hendaknya mencari solusi dengan cara melakukan pengaturan
kelahiran dengan cara menunda atau mngatur jarak antar kelahiran guna dapat
mempersiapkan diri lebih baik untuk menyambut kehadiran anak. Pembatasan
kelahiran bukanlah solusi terkahir dalam menghadapi masalah tersebut, karena
memiliki anak dalam pandangan Islam memiliki keutamaan dan manfaat yang

besar bahkan dapat dirasakan oleh orangtua sampai di akhirat kelak.
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